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ABSTRAK

Nama : Yola Dalillah Oktaviani Ritonga

NIM :2120100020

Judul : Minat Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

Penelitian ini membahas tentang minat siswa dalam menghafal Al-Qur'an
di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung
Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam
menghafal Al-Qur'an serta strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
minat tersebut. Dalam konteks pendidikan, Pondok pesantren memiliki peran
penting dalam mengajarkan Al-Qur'an dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Al-Qur’an merupakan Kitab suci umat Islam yang harus dijaga
kemurnian dan kesuciannya dengan cara dihafal diamalkan serta dimanfaatkan
setiap petunjuk yang terdapat dari Al-Qur’an. Tujuan dari menghafal Al-Qur’an
adalah mendapat Ridho dari Allah tidak dipungkiri menghafal Al-Qur’an tidak
semua bisa melakukannya secara Konsisten sehingga dibutuhkan minat dalam
menghafal Al-Qur’an Penelitian ini menunjukkan bahwa minat siswa dalam
menghafal Al-Qur'an dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk keingintahuan
yang besar, motivasi, dan lingkungan belajar yang kondusif. Siswa yang memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi cenderung lebih tertarik untuk menghafal, karena
mereka merasa butuh akan ilmu pengetahuan dan pemahaman yang lebih dalam
mengenai Al-Qur'an. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya metode
yang tepat dalam menghafal Al-Qur'an. Metode yang sesuai dapat membantu
siswa untuk lebih mudah menyimpan dan mengingat ayat-ayat Al-Qur'an.
Lingkungan yang nyaman dan tenang juga berpengaruh terhadap daya hafal siswa,
karena menghafal memerlukan konsentrasi yang tinggi. Penelitian ini dilakukakan
secara langsung kelapangan (Field Research) mengumpulkan data dapat diteliti
menggunakan mata atau telinga sebagai penyaring. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran di pondok pesantren, sehingga dapat meningkatkan minat dan
kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur'an. Dengan demikian, diharapkan
para siswa tidak hanya mampu menghafal Al-Qur'an, tetapi juga dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta generasi yang
Qur'ani dan berakhlak mulia.

Kata Kunci : Minat Siswa,Faktor,Strategi dalam menghafal Al-Qur’an.



ABSTRACT

Name :Yola Dalillah Oktaviani Ritonga
Student ID  :2120100020
Title : Minat Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an Di

Madrasah  Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa
Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

This research examines the interest of students in memorizing the Quran at the
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah, Desa Tanjung Harapan,
Kecamatan Pangkatan, Kabupaten Labuhanbatu. The study aims to identify the factors
influencing students' interest in memorizing the Quran and to explore strategies that can be
implemented to enhance this interest. In the context of education, Islamic boarding schools
play a crucial role in teaching the Quran and the values it embodies. The Quran is the holy
book of Muslims, and its purity and sanctity must be preserved by memorizing, practicing,
and utilizing the guidance found within it. The objective of memorizing the Quran is to gain
Allah's blessings. It is undeniable that not everyone can consistently memorize the Quran,
hence the need for interest in memorizing it. This research indicates that students" interest in
memorizing the Quran is influenced by several factors, including a strong sense of
curiosity, motivation, and a conducive learning environment. Students with a high level of
curiosity tend to be more interested in memorizing, as they feel a need for knowledge and a
deeper understanding of the Quran. Furthermore, the study highlights the importance of
appropriate methods for memorizing the Quran. Suitable methods can help students more
easily retain and recall Quranic verses. A comfortable and tranquil environment also
impacts students' memorization abilities, as memorizing requires high concentration. This
research was conducted directly in the field (Field Research), collecting data that can be
analyzed using sight and hearing as filters. The findings of this study are expected to
contribute to the development of learning strategies in Islamic boarding schools, thereby
enhancing students’ interest and ability to memorize the Quran. Consequently, it is hoped
that students will not only be able to memorize the text of the Quran but also apply it in
their daily lives, leading to the creation of a Quranic generation with noble character.

Keywords: Student Interest, Factors, Strategies in memorizing the Qur'an.
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Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam.

Tidak terlepas dari bantuan dan motivasi yang tidak ternilai dari berbagai
pihak, akhirnya skripsi ini bisa terselesaikan. dalam proses penulisan skripsi ini,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158
tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te

es (dengan titik di

& sa S
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
d ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De

3 Zal V4 zet (dengan titik di




atas)

B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ue sad S
bawah)
de (dengan titik di
Ul dad d
bawah)
te (dengan titik di
L ta t
bawah)
zet (dengan titik di
= za z
bawah)
koma terbalik di
¢ ‘ain TR
atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N en




B) Wau W We
A Ha Ha
e Hamzah Apostrof
@ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
— Dammah U U
Contoh:

<iS - kataba

Jb -fa‘ala

A3 -zukira

<« - yazhabu

Jiw  -suila

xi



b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

e

S Fathah dan ya Ai adani

3.... Fathah dan wau Au adanu

Contoh:
s - kaifa
Jds  -haula
¢) Maddah
Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
6.7 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
Sy Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala
7.y - rama
& -qila

Jdst»  -vyaqalu
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d) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Juiky) Lag, - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
5usiall &aal) - al-Madinah al-Munawwarah

al-Madtatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

L, -rabbana

xiii



J¥ -nazzala
A - al-birr
a - nuima
&l -al-hajju
f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Jl. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti
berikut:
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
da - ar-rajulu
hadd) - asy-syamsu

Xiv



) - al-badi'u

B dal) - as-sayyidatu
Alal) - al-galamu
Sl - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
<l - umirtu
Js) - akala
2) Hamzah ditengah:
asi b -takhuzina
Qs s - takuliina
3) Hamzah di akhir:
& - Syaiun
& sill - an-nauu
h) Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
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Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

dsmu W8 e g - Wa ma Muhammadun illa rasiil.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
J) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghafal Al-Qur’an diartikan sebagai proses memasukkan ayat-ayat Al-
Qur’an, huruf demi huruf, ke dalam hati untuk terus memeliharanya hingga
akhir hayat, dilaksanakan sesuai ketentuan yang telah dibuat dan disepakati
sehingga dapat tercapainya tujuan menghafal Al-Qur’an tersebut. Dimasukan
ke dalam hati agar Al-Qur’an itu tidak hanya dihafal secara teks tetapi dapat
membekas kedalam hati para penghafalnya dan dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga berimplikasi kepada sikap dan perbuatan yang

Qur’ani.

Selain Al-Qur’an mudah untuk dihafal serta dipelajari maknanya, Al-
Qur’an juga telah berbicara tentang konsep membangun kecerdasan dengan
penjelasan yang sangat gamblang dan sangat sederhana. Sedemikian
gamblangnya sehingga kita hanya membutuhkan sedikit waktu untuk
memahaminya dan sedemikian sederhananya sehingga kita akan mungkin
untuk menerapkan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Berbicara tentang

kecerdasan, tentu akan sangat erat hubungannya dengan otak.*

Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-Qamar :17.

3o °.7 o 1628 w8 .07
S Job ST ol oL o,

! Bagus Ramadi, Panduan Tahfizh (Medan: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021), him. 5-6.

1



Artinya: Sesungguhnya kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an
sebagai pelajaran. Maka adakah orang yang mengambil
pelajaran?’

Kecerdasan pula yang membuat derajat manusia terangkat. Sayangnya,
banyak orang bahkan para penghafal Al-Qur’an mereka tidak mampu
menggunakan kecerdasan secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. Hampir
setiap orang menginginkan bisa memiliki otak yang cerdas dan super genius.
Berbagai cara pun dilakukan untuk menjadikan otak cerdas yang fungsinya
dapat dengan cepat memahami dan mengingat materi pelajaran. Tidak ada
orang yang bodoh sekali di dunia ini, setiap orang memiliki kecenderungan,

kelebihan dan potensinya masing-masing.

Orang dikatakan cerdas ketika ia memiliki karakteristik yang khas, yang
dapat membedakan dirinya dengan makhluk lain. Seseorang yang akan
menghafal Al-Qur’an mesti bagus dan fasih dalam membaca Al-Qur’an.
Karena jika penghafal Al-Qur’an tidak fasih dalam membaca Al-Qur’an maka
sudah barang tentu dia akan mengalami kesulitan-kesulitan dalam proses
menghafal. Namun, dalam menghafal Al-Qur’an bukan hanya tentang bagus
bacaan dan hafalannya saja, melainkan juga harus terpuji akhlaknya karena ia
adalah calon hamilul Al-Qur’an( orang yang membawa Al-Qur’an atau
bertanggung jawab terhadap Al-Qur’an yang di hafal). Jadi, sifat dan
perilakunya mesti sesuai dengan semua yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Bisa

menghafal Al-Qur’an merupakan sebuah rahmat dan hidayah dari Allah Swt.

2 Departemen Agama RI Al-Qur’anTajwid & Terjemah (Jawa Barat: CV Penerbit
Diponegoro,2010), him. 529.



Dan hal tersebut hanya bisa didapat oleh orang-orang yang mempunyai hati

yang bersih.?

Pada masa sekarang banyak sekali cara yang dilakukan baik di rumah
maupun di sekolah agar anak dekat dengan Al-Qur’an. Saat ini juga sudah
banyak sekolah dan madrasah yang mencanangkan program menjadi
penghafal Al-Qur’an. Dengan menjadi hafidz sebenarnya anak telah terlatih
memiliki konsentrasi tinggi. Indikasinya yaitu semakin banyak ayat yag bisa
dihafal dan dipelihara hafalannya maka semakin tinggi konsentrasinya. Anak
akan menjadi lebih cepat dalam menghafal ayat selanjutnya. Selain itu, dengan
menghafal Al-Qur’an juga akan menumbuhkan dan mengembangkan
kecerdasan anak. Alasan kuatnya adalah karna Al-Qur’an sumber utama
ketenangan hati, pikiran dan jiwa. Hati seorang hafidz dan hafidzah tidak
akan pernah kosong karena setiap saat diisi dengan bacaan dan muraja’ah

ayat-ayat Al-Qur’an.’

Sesungguhnya setiap individu memiliki perbedaan dalam menghafal dan
mengingat Al-Qur'an. Tetapi setiap individu dapat meningkatkan kemampuan
menghafalnya dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang lebih baik serta
memperhatikan metode yang tepat agar cepat menghafal Al-Qur'an. Merujuk
pada uraian tersebut kiranya jelas, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

minat anak dalam menghafal Al-Qur’an sangat kompleks. Faktor-faktor

® Marliza Oktaviani, “Tingkat Kecerdasan Spritual dan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an”, Jurnal Tadzhib Al-Akhlak, Volume 1, No. 1,2020, him. 96.

* Haya Syatina dkk, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’anAnak”,
Jurnal lImiah Prodi Pendidikan Agama Islam, Volume 13, No. 1,2021, him. 21.



tersebut, meliputi faktor internal dan eksternal masing-masing individu,
karena setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda dalam upaya
melestarikan Al-Qur’an melalui hafalan. Perlu diperhatikan bahwa menghafal
Al-Qur’an membutuhkan sebuah metode dan cara yang khusus diantara
metode dalam menghafal Al-Qur’an bisa dengan mengunakan metode
Takrir,metode Kitabah,metode Wahdah metode Talaqqi dan Metode Tasmi’
,memperhatikan kondisi tempat. Tempat yang nyaman dan tenang akan
berpengaruh terhadap daya hafalan seseorang. Karena menghafal merupakan
olah kerja otak yang memerlukan konsentrasi tinggi.°Pada sisi lain minat juga
menjadi pendorong seseorang untuk menghafal Al-Qur’an karna rasa ingin

yang timbul dapat membuat seseorang berminat menghafal Al-Qur’an.

Salah satu lembaga pendidikan yang selalu mengajarkan Al-Qur’an
beserta kandungannya yaitu pondok pesantren yang para santrinya lebih
banyak mengkaji Al-Qur’an dan mengamalkannya karna Al-Qur’an juga
sebagai mata pelajaran wajib di kelas. Tidak sedikit dari mereka yang
berminat untuk menghapal Al-Qur’an. Minat adalah komponen internal dalam
diri individu yang sangat berpengaruh terhadap tindakannya. Seorang individu
akan merasa ingin bahkan perlu untuk melakukan sesuatu atau mendalami
sesuatu jika muncul rasa tertarik dalam dirinya.® Usaha menyimpan hafalan

Al-Qur’an ke dalam hati dengan menggunakan metode tertentu yang berkesan

>Meirani Agustina, Ngadri Yusro, dan Syaiful Bahri,” Strategi Peningkatan Minat
Menghafal ~ Al-Qur’anSantri  Di  Pondok  Pesantren  Ar-Rahmah  Curup”,Jurnal
Kependidikan,Volume 14,No. 1,2020,him. 3-4.

®Asnawati Matondang, “Pengaruh Antara Minat dan Motivasi Dengan Prestasi Belajar”,
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Volume 2, No. 2,2018, him. 25.



sehingga mampu untuk mengingatnya lagi. Ini terkait dengan memori otak,
bagaimana informasi disimpan dalam pikiran, menjaga hafalan dalam akal
dan hati. Menghafal Al-Qur’an itu mudah dan bisa dilakukan oleh siapapun,

baik tua maupun muda.

Setiap individu memiliki perbedaan dalam kemampuan menghafal dan
mengingat Al-Qur’an. Tetapi setiap individu dapat meningkatkan kemampuan
menghafal dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang lebih baik serta
memperhatikan metode yang tepat agar cepat menghafal Al-Qur’an merujuk
pada uraian tersebut Kiranya jelas, bahwa proses-proses dalam menghafal Al-
Qur’an sangat kompleks. Karena setiap individu memiliki karakteristik yang

berbeda dalam berupaya untuk melestarikan Al-Qur’an melalui hafalan.’

Pada saat ini, pelaksanaan tahfiz Al-Qur’an yang diselenggarakan di
lembaga pendidikan terutama di Pesantren tergambar upaya misi mengajarkan
benih tauhid dan ajaran agama sedini mungkin. Dengan demikian, dikalangan
pelajar melalui proses menghafalkan Al-Qur’an adalah bagian dari bentuk
penanaman nilai keagamaan yang tepat dan dibarengi dengan metode yang

tepat sesuai kondisi psikologis dan tumbuh kembang mereka.?

Minat hafalan Al-Qur’an dikalangan generasi muda, khususnya di
lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah menjadi pusat perhatian saat

ini. Pondok Pesantren Addinussyarifiah mencetak generasi penghafal Al-

’ Rizaluddin Aziz, Implementasi Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahsin dan Tahfiz
Al-Qur’an( Yogyakarta : Khazanah Pendidikan, 2019), him. 3.

® Ahmad Izzan & Handri Fajar Agustin, Metode 4M (Bandung : Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Gunung Dijati, 2020), him. 23.



Qur’an yang berakhlak karimah sesuai dengan makna dari Al-Qur’an
walaupun demikian pondok pesantren perlu melakukan evaluasi terhadap
program hafalan Al-Qur’an yang ada, untuk terus lebih meningkatkan generasi

penghafal Al-Qur’an yang lebih baik lagi.

Penelitian ini berfokus pada minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an
dikalangan siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Addinussyarifiah. dalam
pendahuluan, peneliti menemukan bahwa minat siswa dalam menghafal Al-
Qur’an dipengaruhi oleh beberapa faktor,yang mencakup metode
pembelajaran yang diterapkan, dukungan sosial dari lingkungan sekitar, serta
adanya program-program yang dirancang untuk meningkatkan kualitas
hafalan. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh adalah metode
pembelajaran yang digunakan. Metode yang menarik dan interaktif dapat

meningkatkan minat siswa dalam proses menghafal Al-Qur’an.

Selain itu, dukungan sosial dari guru dan teman sebaya juga sangat
penting. Ketika guru memberikan dorongan dan motivasi, siswa merasa lebih
diperhatikan dan didukung dalam proses belajar mereka terutama dalam
menghafal Al-Qur’an. Dukungan dari teman-teman yang saling mengingatkan
dan berbagi tips menghafalan juga berkontribusi positif terhadap minat siswa
untuk menghafal. Dengan adanya suasana belajar yang saling mendukung,

siswa menjadi lebih bersemangat untuk mencapai target hafalan mereka.

Program-program yang dirancang khusus untuk meningkatkan hafalan Al-

Qur'an, seperti kegiatan tambahan, kompetisi hafalan, dan kegiatan murojaah,



juga sangat berpengaruh. Kegiatan-kegiatan ini memberikan siswa tujuan yang
jelas dan tantangan untuk dihadapi, sehingga mendorong mereka untuk lebih
giat dan berkomitmen dalam menghafal Al-Quran. Hal ini menciptakan

kompetitif sekaligus mendukung, yang dapat meningkatkan motivasi siswa.

Namun, meskipun sebagian besar siswa menunjukkan minat yang tinggi
dalam menghafal, peneliti juga menemukan bahwa masih ada siswa yang
mengalami kesulitan, terutama pada tahap-tahap awal proses menghafal.
Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
konsentrasi, rasa cemas saat harus mengingat banyak ayat, atau kesulitan
dalam memahami makna ayat-ayat yang dihafal. Penelitian ini bertujuan tidak
hanya untuk mengkaji minat hafalan Al-Qur’an siswa, tetapi juga untuk
mencari hambatan yang dihadapi oleh siswa dan motivasi yang dapat
meningkatkan kualitas hafalan siswa. Dengan memahami faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap minat dan kesulitan yang dihadapi siswa, pihak sekolah
dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk membantu siswa dalam

proses menghafal.

Dari paparan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang
berkaitan dengan MINAT SISWA DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN DI
MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ADDINUSSYARIFIAH
DESA TANJUNG HARAPAN KECAMATAN PANGKATAN KABUPATEN

LABUHANBATU.



B. Fokus Masalah

Dengan keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti maka masalah dalam
penelitian ini terfokus pada bagaimana minat menghafal Al-Qur’an siswa di
Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu. Bagaimana sekolah, guru dan siswa
dalam meningkatkan minat menghafal Al-Qur’an siswa yang pada umumnya
kemampuan setiap siswa berbeda-beda dalam merima ilmu pelajaran terutama

dalam menghafal Al-Qur’an.

C. Batasan Istilah

Supaya tidak terjadi kesalah pahaman pengertian dalam memahami topik
penelitian ini, maka peneliti memberi penegasan istilah untuk beberapa kata
yang kelihatannya masih abstrak, sehingga mempermudah pembahasan

selanjutnya. Pembatasan istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Minat

Secara sederhana minat adalah kecenderungan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.’ Dalam penelitian ini membahas
tentang sejauh mana minat rasa ingin menghafal Al-Qur’an siswa Madrasah
Tsanawiyah di Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan
Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu dilihat dari jumlah surah dan

juz Al-Qur’an yang dihafal motivasi dalam menghafal serta antusiasme dalam

® Esi Hairani & Sri Tuti Herawati, Tingkat Minat Siswa MIN Dalam Belajar Menghafal
Al-Qur’anDi Jakarta Selatan ( Jakarta: Jakarta, 2014), him. 19.



menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Addinussyarifiah.
2. Menghafal Al-Qur’an

Menghafal adalah proses untuk menyimpan kesan-kesan yang dapat
diingat. Menghafal juga bisa diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh
pikiran agar selalu mengingat materi-materi pelajaran yang diterima oleh otak
manusia.’®Pondok Pesantren Addinussyarifiah memiliki program menghafal
Al-Qur’an bagi setiap siswa disetiap jenjangnya dengan adanya program ini
membuat siswa semakin tertarik dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok

Pesantren.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan
Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat minat siswa dalam menghafal
Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah

Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu?

Harun Ma’arif Teguh Saputra dan Abdul Muhid,”Metode Hafalan Di Pondok Pesantren
Dalam Perspektif Psikologi “, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam , VVolume 8, No. 2 ,2022, him.
854.
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. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini ada
tiga sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan
Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung minat siswa dalam
menghafal Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinussyarifiahn Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan

Kabupaten Labuhanbatu.

. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan secara teoritis

a. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang minat
menghafal Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu.

b. Memperluas pengetahuan bagi pembaca yang berminat meneliti
tentang kualitas hafalan Al-Qur’an siswa dan bagi pengetahuan itu
sendiri khususnya dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam.

c. Menambah Khazanah ilmu pengetahuan kepustakaan Universitas

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
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2. Kegunaan secara praktis

a. Berguna bagi peneliti sebagai salah satu persyaratan untuk mencapai
gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd).

b. Penelitian ini juga berguna bagi penulis sendiri untuk menambah
pengalaman dalam menulis dan menciptakan karya ilmiyah
selanjutnya.

c. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya pada lokasi yang

berbeda.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini,
maka peneliti menyusun sistematika penelitian ini dengan sistem pembahasan
menjadi lima bab yaitu :

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab 11 merupakan bagian tinjauan pustaka yang berisikan tentang
kajian teori yang berkaitan dengan analisis minat hafalan Al-Qur’an siswa.

Bab IIl mengemukakan tentang metode penelitian yang terdiri dari,
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik penjaminan keabsahan data serta teknik
pengolahan dan analisis data.

Bab IV adalah mengemukakan tentang gambaran umum pondok

pesantren addinussyarifiah deskripsi data penelitian,analisis hasil penelitian
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dan keterbatasan penelitian.
Bab V mengemukakan bagian kesimpulan,implikas hasil penelitian

dan saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Minat

a. Pengertian Minat

Kata minat secata etimologi berasal dari bahasa Inggris
“Interest” yang artinya kesukaan perhatian,( kecenderungan hati
pada sesuatu dan keinginan.'! Secara terminologi minat adalah
keinginan, kesukaan dan kemauan terhadap sesuatu hal yang
diminatinya.® Minat diartikan sebagai “kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan” sedangkan “berminat”
diartikan mempunyai (menaruh) minat, kecenderungan hati kepada,

ingin (akan)."

Beberapa pendapat ahli mengatakan menurut Sardiman minat
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat ciri- ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan

dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.

Menurut Kamisa dalam buku yang berjudul Teori Motivasi
Abraham H. Maslow dan Hubungannya dengan Minat Belajar

dengan pengarang Trygu mengatakan minat adalah kehendak,

"“Lady Lucyana Situmorang dkk, “Pengaruh Minat Baca Terhadap Hasil Belajar ”,
Jurnal Keguruan Sekolah Dasar, Volume 04, No. 1 ,2023, him. 10.

2 Asnawati Matondang, “Pengaruh Antara Minat dan Motivasi Dengan Prestasi
Belajar”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Volume 2, No. 2 ,2018, him. 25.

BAndi Achru, “Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran”, Jurnal Idarah,
Volume 3, No. 2,2019, him. 206.

13
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keinginan atau kesukaan. Sehingga minat bukan hanya berarti
keinginan saja, melainkan juga berarti kehendak dan kesukaan.
Kesukaan adalah ketertarikan atau dengan kata lain suka adalah

tertarik.

Menurut Djamarah dan Slameto dalam buku yang berjudul
Teori Motivasi Abraham H. Maslow dan Hubungannya dengan
minat belajar dengan pengarang Trygu mengatakan minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Selanjutnya Djamarah dan Slameto
mengatakan bahwa semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Dari pendapat Djamarah dan Slameto tersebut
dapat kita ambilkan kesimpulan bahwa minat tersebut merupakan
hubungan dari diri sendiri dan luar diri sendiri, di mana dalam

bentuk atau wujud penerimaan.™

Jadi minat ialah kecenderungan hati seseorang untuk tertarik
dan merasa senang untuk mempelajari sesuati yang ia sukai. Ini
berarti bahwa seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu akan
cenderung memperhatikan mengamati dan meniru serta rasa ingin

tahu yang tinggi dan merasa senang jika terlibat dalam hal tersebut.

“ Trygu, Teori Motivasi Abraham H. Maslow dan Hubungannya Dengan Minat Belajar
Matematika Siswa ( Gunungsitoli : Guepedia,2021), him. 21-22.
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b. Jenis-Jenis Minat
Jenis- jenis minat terbagi 3 yaitu:

1. Minat Personal

Minat personal merupakan minat yang bersifat permanen
dan relatif stabil yang mengarah pada minat untuk belajar pada mata
pelajaran tertentu. Minat personal merupakan suatu bentuk rasa
senang ataupun tidak senang, tertarik tidak tertarik dalam
mempelajari mata pelajaran tertentu. Minat ini biasanya berasal dari
internal atau tumbuh dengan sendirinya tanpa pengaruh yang besar

dari rangsangan eksternal.

2. Minat Situasional

Minat situasional merupakan minat yang bersifat tidak
permanen dan relatif berganti-ganti, lebih banyak didorong oleh
rangsangan eksternal. Rangsangan eksternal misalnya berupa
metode mengajar guru, penggunaan sumber belajar dan media yang
menarik, suasana kelas, serta dorongan keluarga. Jika minat
situasional bertahan lama dan berkelanjutan secara jangka panjang,
maka minat situasional akan berubah menjadi minat personal atau

minat psikologis siswa.

3. Minat Psikologikal

Minat psikologikal merupakan minat yang muncul dari

dalam diri individu. Minat psikologikal ini erat kaitannya timbul
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sebagai akibat interaksi antara minat personal dengan minat
situasional yang terus-menerus dan berkesinambungan. Jika siswa
memiliki pengetahuan yang cukup tentang suatu mata pelajaran, dan
memiliki kesempatan untuk mendalaminya dalam aktivitas yang
terstruktur di kelas atau pribadi (di luar kelas) serta mempunyai
penilaian yang tinggi atas mata pelajaran tersebut maka dapat

dinyatakan bahwa siswa tersebut memiliki minat psikologikal.*®

c. Peranan Minat
Pada setiap minat manusia, minat memegang peranan penting
dalam kehidupannya dan mempunyai dampak yang besar atas
perilaku dan sikap, minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk
belajar, anak yang berminat terhadap sesuatu kegiatan baik itu
bekerja maupun belajar, akan berusaha sekuat tenaga untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

William Amstrong dalam buku Psikologi Pendidikan
Implikasi Dalam Pelajaran menyatakan bahwa kosentrasi tidak ada
bila bila ada minat yang memadai, seseorang tidak akan melakukan
kegiatan jika tidak ada minat, Lester dan Alice Crow juga
menekankan beberapa pentingnya minat untuk mencapai sukses
dalam hidup sesorang.Suatu minat dalam belajar merupakan suatu

kejiwaan yang menyertai siswa di kelas dan menemani siswa dalam

> Ester Reni Sawitri, Model Discovery Learning Berbantuan Komik Untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar ( Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), him. 8-9.
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belajar. Minat mempunyai fungsi sebagai pendorong yang kuat
dalam mencapai prestasi dan minat juga dapat menambah

kegembiraan pada setiap yang ditekuni oleh seseorang.

Peranan minat dalam proses belajar mengajar adalah untuk
pemusatan pemikiran dan juga untuk menimbulkan kegembiraan
dalam usaha belajar seperti adanya kegairahan hati dapat
memperbesar daya kemampuan belajar dan juga membantunya tidak
melupakan apa yang dipelajarinya, jadi belajar dengan penuh dengan
gairah, minat, dapat membuat rasa kepuasan dan kesenangan

tersendiri. Ada beberapa peranan minat yaitu:

1. menciptakan, menimbulkan kosentrasi atau perhatian dalam
belajar,

2. menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar,

3. memperkuat ingat siswa tentang pelajaran yang telah diberikan
guru, melahirkan sikap belajar yang positif dan kontruktif,

memperkecil kebosanan siswa terhadap pelajaran.*

'® Sutrisno, Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar TIK Materi Topologi Jaringan
Dengan Media Pembelajaran (Malang: Ahlimedia Press ,2021), him. 11-12.
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d. Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa Dalam
Menghafal Al-Qur’an
Faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam menghafal

Al-Qur’an terbagi menjadi dua yaitu :

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu
yaitu sifat bawaan atau watak dari individu itu sendiri. Sifat
bawaan (personality traits) biasanya diturunkan secara genetik
atau keturunan (hereditas). Sifat bawaan diartikan sebagai suatu
sifat yang muncul secara konsisten dalam perilaku individu
diberbagai situasi yang berbeda dari waktu ke waktu. Faktor
internal individu yang merupakan sifat bawaan ini berinteraksi
dengan faktor eksternal dan membentuk perilaku individu.
Apabila individu memiliki keuletan, keberanian dalam
mengambil resiko, pantang menyerah akan memengaruhi daya
tahan individu dalam menghadapi tantangan/hambatan sehingga
menjadi faktor yang cukup penting dalam mengembangkan bakat

selain dari minat individu sendiri.

Jadi dapat disimpulkan faktor internal yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri seseorang. Contohnya siswa tertarik dalam

menghafal Al-Qur’an,maka ia akan berusaha dengan sungguh-
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sungguh menghafal Al-Qur’an tersebut untuk mencapai tujuan

yang diinginkan.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar

individu. Faktor tersebut adalah sebagai berikut:

Sarana dan prasarana yaitu Potensi minat yang harus
dilatih membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai.
Perbedaan sarana dan prasarana yang dimiliki tiap-tiap individu
memiliki dampak dalam pengembangan minat individu tersebut.

Melatih potensi minat individu membutuhkan alat dan bahan,.

Contohnya dalam  menghafal ~ Al-Qur’an  siswa
membutuhkan ruangan tahfiz yang baik dilengkapi dengan
fasilitas seperti Al-Qur’an, murottal, dan fasilitas pendukung

guna membangun minat menghafal Al-Qur’an siswa.

Dukungan moral yaitu yang diberikan kepada peserta
didik dapat menjadi motivasi untuk mengembangkan bakat dan
minatnya. Dukungan dapat berasal dari sekolah, orang tua,
maupun teman sebaya. Dukungan moral perlu dikondisikan

sehingga pengembangan bakat dan minat mencapai optimal.

Lingkungan sosial ialah yang akan mendorong individu

dalam menentukan minatnya. Minat selain bersifat individual,
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berasal dari diri peserta didik, ada juga minat bersifat situasional
yang dibentuk oleh lingkungan melalui proses pembiasaan. Hal

ini akan berhubungan dengan perkembangan bakat.'’

Jadi minat untuk menghafal Al-Qur’an tidak hanya
didapat dari dalam diri saja tetapi harus didorong oleh faktor luar
seperti sarana dan prasarana untuk menunjang minat menghafal
Al-Qur’an siswa . Kemudian didorong oleh dukungan moral dari
orang tua,guru dan teman di lingkungan pesantren menjadi acuan
untuk menghafal Al-Qur’an lebih dalam lagi ditambah dengan
lingkungan sosial yang mendorong untuk terus menghafal Al-
Qur’an sehingga tidak ada cela untuk tidak terikut dan tertarik
dalam mempelajari dan menghafal Al-Qur’an serta menerapkan

makna-makna Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

e. Indikator Minat
Minat seseorang dalam belajar dapat dilihat dari indikator-

indikator yaitu:
1. Ketertarikan

Adanya rasa ketertarikan terhadap pelajaran dimana
seseorang siswa dapat dikatakan memiliki minat belajar yang
tinggi jika ia merasa tertarik pada suatu objek. Ketertarikan siswa

tersebut akan berimplikasi pada indikator-indikator minat belajar

7" Agricynthia Pratiwi Dharma dkk, Panduan Pengembangan Bakat dan Minat
(Malang: Ahlimedia Press ,2021), him. 11-12.
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yang lain. Maka kunci pertama dalam belajar adalah siswa
terlebih dahulu mesti mempunyai rasa Kketertarikan pada

pelajaran.
2. Adanya pemusatan perhatian

Ketertarikan siswa dalam belajar akan memunculkan rasa
perhatian yang terpusat (fokus). la akan memperhatikan setiap

gerak-gerik guru dalam menyajikan pelajaran.
3. Adanya keingintahuan yang besar

Yaitu rasa ingin tahu yang besar akan muncul jika siswa
sudah tertarik dan terpusat perhatiannya adanya kebutuhan
terhadap pelajaran yaitu ketertarikan, perhatian yang terpusat, dan
keingintahuan yang besar terhadap pelajaran, terjadi karena siswa

merasa butuh akan ilmu pengetahuan.
4. Adanya perasaan senang dalam belajar

Dengan adanya indikator di atas, maka sudah dapat
dipastikan bahwa siswa akan merasa senang dalam mengkaji

suatu pelajaran.*®

18 yus Darusman,Lilis Karwati & Ahmad Hamdan, Perempuan dan Pendidikan Tinggi(
Madiun: CV. Bayfa Cendekia Indonesia,2023), him. 64-65.
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f. Minat Menghafal Al-Qur’an
Timbulnya minat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Pengaruh faktor internal dan eksternal minat dalam
menghafal Al-Qur’an juga dirasakan oleh para penghafal Al-Qur’an.

Faktor internal tersebut diantaranya :

1. Dorongan yang muncul dari dalam hati untuk menjadi seorang
yang hafal Al- Qur’an

2. Memperbaiki diri dan bekal diri dalam kehidupan

3. Mengasah kecerdasan dan skill menghafal

4. Memperkuat iman, dan keyakinan mendapatkan manfaat dan

pahala.
Sedangkan faktor eksternal yaitu:

1. Sarana mendapatkan ilmu agama dan ilmu umum
2. Pengaruh dari lingkungan
3. memiliki figur yang jadikan panutan dalam menghafal Al

Qur’an.19

g. Motivasi Menghafal Al-Qur’an
Motivasi berasa dari bahasa latin, Mover yang berarti bergerak
atau bahasa Inggrisnya to move . Motif diartikan sebagai kekuatan yang

terdapat dalam diri organisme yang mendorong untuk berbuat (driving

YAhmad Fagihuddin, Faktor-Faktor Ketertarikan Menghafal Al Qur’an Pada
Mahasiswa  Universitas  Muhammadiyah  Surakarta,Skripsi ~ (Surakarta:  Universitas
Muhammadiyah Surakarta ,2015),him. 10.
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force). Motif tidak berdiri sendiri tetapi saling berkaitan dengan faktor
lain, baik faktor eksternal, maupun faktor internal. Hal-hal yang
mempengaruhi motif disebut motivasi. Motivasi adalah suatu
pendorong yang mengubah energi dalam diri siswa ke dalam bentuk
aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi berhubungan
erat dengan motif yaitu dorongan seseorang yang timbul dari dalam
maupun luar diri yang akan mempengaruhi keinginan siswa, dan suatu
usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga
tingkah laku siswa agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.®

Motivasi terbagi menjadi dua macam yaitu motivasi internal dan
motivasi eksternal .Motivasi internal muncul karena kondisi dalam diri
individu seperti; gairah, keinginan, perubahan, kegembiraan, dan
perasaan. Sedangkan motivasi eksternal muncul karena dipengaruhi

situasi di luar diri individu.

Motivasi dalam perspektif Islam tergambarkan dalam bentuk niat.
Niat menjadi landasan amal dan ibadah seluruh umat Islam. Kualitas
aktivitas dibangun dengan niat yang benar. Motivasi dasar seluruh umat
manusia adalah karena ibadah kepada Allah, sebagaimana tertera dalam

Firman Allah QS. Adz Dzariyat: 56.

2 Gito Supriadi, Abdul Azis dkk, “Pengaruh Motivasi Terhadap Kemampuan
Menghafal Al-Qur’anSiswa SMP Islam Terpadu Almanar Pangkalan Bun”, Jurnal Pendidikan
Islam, Volume 12,No. 2, 2023, him. 3061.
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Oy U G0 ol e
Artinya:Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar

mereka beribadah kepada-ku.?

Segala aktivitas belajar mengajar dan mencari ilmu semuanya
karena berdasarkan kepada niat bentuk ibadah kepada Allah Ta’ala
termasuk aktivitas menghafalkan Al- Qur’an. Menghafal Al -Qur’an
merupakan suatu aktivitas belajar yang menekankan kepada

kemampuan kognitif dalam mengingat ayat Al- Qur’an.

Kondisi internal dan eksternal individu dapat menunjang
kemudahan dalam menghafal Al -Qur’an. Kondisi internal berkaitan
dengan akhlak seorang penghafal, kondisi-kondisinya antara lain: ikhlas
dan tawakkal kepada Allah, optimis, menghindari maksiat, menjauh
dari sifat sombong, bermalas-malasan, dan berpikiran negatif. Adapun
kondisi eksternalnya diantaranya:ustadz, mushaf, suplemen, waktu dan
tempat menghafal, serta lingkungan kondusif. Ketika seseorang
menghafal Al-Qur’an maka akan terjadi konflik antara optimisme
dengan pesimisme, kesabaran dengan ketergesaan, kemauan yang kuat

dengan cepat menyerah, rasa senang dengan sedih, rajin dengan malas.

2! Departemen Agama RI Al-Qur’anTajwid & Terjemah, him. 523.



25

Motivasi menghafal Al-Qur’an ialah:

1. Ibadah dan bentuk aplikasi dari Iman kepada kitab Allah.
2. Memperlancar bacaan Al-Qur’an.
3. Menjadi salah satu penjaga Al-Qur’an.

4. Serta adanya dorongan dari lingkunga,teman.keluarga dan guru.

Jadi motivasi menghafal Al-Qur’an siswa adalah suatu proses
upaya untuk menghafalkan Al -Qur’an yang muncul berdasarkan dari
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk
mendekatkan diri pada aktivitas menghafal sehingga mencapai tujuan

sesuai dengan yang diharapkan.

h. Peranan Motivasi Dalam Menumbuhkan Minat Menghafal Al-
Qur’an Siswa

Menghafal Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang cenderung
sangat sulit dari pada membaca dan memahaminya. Hal ini terjadi
karena selain memiliki lembaran yang sangat banyak, Al-Qur’an
memiliki nuansa bahasa yang sangat relatif sulit untuk dipahami dan
memiliki ayat-ayat yang mirip. Menghafal membutuhkan proses yang
cukup lama, ketekunan dan keseungguhan sangat diperlukan sekali,
usaha yang keras, ingatan yang kuat serta minat dan motivasi yang

besar yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing orang.

2 Moch Lukman Hakim,” Motivasi Menghafal Al-Qur’anPada Mahasiswa IAIN
Jember di Rumah Tahfiz Darul Istigamah”, Jurnal IImiah Pesantren, Volume 6,No. 2, 2020,him.
825.
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Sehingga tidak jarang banyak santri yang berhenti di tengah jalan
sebelum menyelesaikan hafalan 30 juz. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya tekad, kurangnya motivasi dari dalam diri dan dari orang
dekat, dan yang paling pokok yang menjadi problematika para santri
dalam menghafal Al-Qur’an biasanya malas dalam melakukan
Muraja’ah yaitu mengulang kembali ayat-ayat yang sudah dihafal
sehingga beban menjaga hafalan terasa berat sekali karena terlalu
banyak yang dilupa hingga berhenti menjadi pilihan bagi mereka yang

merasa sudah tidak mampu lagi.

Oleh karena itu dalam mencapai tujuan untuk menghafal Al-
Qur’an 30 juz dalam jangka waktu tertentu dalam prosesnya
membutuhkan motivator yang sekaligus menjadi pembimbing, serta
metode yang pas, dan untuk membantu calon hafidhzo dalam
menyelesaikan hafalannya sangat diperlukan bimbingan dan pembinaan
secara terus menerus untuk mengontrol sejauh mana tingkat hafalan
yang dicapai oleh siswa. Dalam kaitanya pengaruh motivasi dan hafalan
maka diperlukan kerjasama antara guru dengan seluruh elemen yang
ada dan juga memberikan dorongan serta motivasi kepada para siswa

yang menghafalkan Al-Qur’an agar dapat menyelesaikan hafalanya.?®

2 Munawir,’Pengaruh Pemberian Motivasi Terhadap Semangat Hafalan Al-

Qur’anSiswa Kelas X Agama 2 Madrasah Aliyah Al-Amiriyah Banyuangi”, Jurnal Pendidikan,
Volume 9, No. 1,2017, him. 125-126.
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Jadi dari pernyataan di atas dapat kita ambil point penting
Peranan Motivasi dalam menumbuhkan minat hafalan Al-Qur’an siswa

yaitu :

1. Pentingnya motivator dan pembimbing proses menghafal Al-Qur’an
membutuhkan sosok yang dapat memberikan motivator dan
bimbingan secara terus menerus.

2. Pentingnya bimbingan dan pembinaan

3. Kerja sama semua pihak untuk memberikan motivasi kepada siswa
dalam menghafal Al-Qur’an

4. Dorongan dan motivasi kepada santri akan meningkatkan semangat
dan percaya diri mereka.

5. Semua ini bertujuan untuk membantu siswa mencapai target hafalan

30 Juz Al-Qur’an.

2. Menghafal Al — Qur’an

a. Pengertian Menghafal

Secara etimologi, menghafal berasal dari kata dasar hafal yang
dalam bahasa Arab disebut Al-Hafiz yang memiliki arti ingat. Maka
kata menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. Sedangkan
secara terminologi, menghafal mempunyai arti sebagai tindakan yang

berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.”*

24 Mahir M Sholeh dkk, Dirasah Islamiyah (Bengkulu:CV.Sinar Jaya Berseri,2022),
him. 1
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa
hafal berarti telah masuk di dalam ingatan (tentang pelajaran), dapat
mengingat sesuatu dengan mudah dan dapat mengucapkan kembali
diluar kepala (tanpa melihat buku). Dengan demikian, menghafal dapat
diartikan dengan memasukkan materi pelajaran kedalam ingatan sesuai
dengan materi asli sehingga mampu mengucapkannya dengan mudah

meskipun tanpa melihat tulisan atau lafalnya.?

Beberapa pendapat Ahli mengatakan Menurut Suryabarata, istilah
menghafal disebut dengan sengaja dan dikehendaki, maksudnya adalah

dengan sadar dan sungguh-sungguh mencamkan sesuatu.

Menurut Abdul Aziz Abdul Ra’uf definisi menghafal adalah
proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca maupun

mendengar.”®

Dengan demikian, menghafal dapat dipahami sebagai
kemampuan untuk menyimpan materi pelajaran ke dalam ingatan
dengan  akurat, sehingga memungkinkan  seseorang  untuk
mengulangkannya dengan mudah dan tepat meskipun tanpa bantuan

tulisan atau lafal.

2° Bagus Ramadani, Panduan Tahfizh Qur’an ( Medan:Medan,2021), him. 5.
%6 Endang Sutisna, Evaluasi Program Tahfiz Al-Qur’an(Jakarta: Publica Indonesia
Utama,2023), him. 39.
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b. Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’ansecara etimologi merupakan bentuk mashdar dari kata
kerja (fiil) yaitu “qara’a” yang diartikan sebagai “membaca”. Dengan
demikian bila diartikan dengan Al-Qur’an bermakna “bacaan” atau
“yang dibaca” (magru’). Sedangkan menurut terminologi Al-Qur’an
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya, melalui
perantaraan malaikat Jibril yang lafadz-lafadznya mengandung
mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan
secara mutawatir, dan yang ditulis pada mushaf, mulai dari surat Al-
Fatihah dan diakhiri surat An-Nas.?’ Sebagaimana Firman Allah dalam

QS. Al- Qiyamah :17-18.

“adi 8 At A58 138 Wi 8y aaaa Lile &
Artinya: Sesungguhnya kami yang akan mengumpulkannya (di
dadamu) dan membacakannya. Apa bila kami telah selesai

membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.”®

Pada firman Allah Q.S Al-A’raf ayat 204 apa bila dibacakan Al-
Qur’an oleh siapa pun, maka dengarkanlah dengan penuh perhatian dan
diamlah sambil memperhatikan tuntunan—tuntunannya agar kamu

mendapatkan rahmat dari Allah.

“rg
5&

AT R AL A T T T A T T
O3y aslal ) glally Al ) graiule &) 8l

2" Nurdin, Ulumul Qur’an ( Bandah Aceh: CV. Bravo,2018), him. 3
?® Departemen Agama RI Al-Qur’anTajwid & Terjemah, him. 577.
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Artinya: Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah, dan

diamlah agar kamu mendapat rahmat.”

Menurut Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin pada buku yang
berjudul Studi Al-Qur’an dicantumkan beberapa definisi Al-Qur’an

yang dikemukakan para ulama antara lain :

Menurut Imam Jalaludin Al-Suyuthy seorang ahli tafsir dan ilmu
tafsir menyebutkan Al-Qur’an ialah firman Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw untuk melemahkan pihak-pihak yang

menentangnya, walaupun hanya dengan satu surat saja dari padanya.

Muhammad Ali Al-Shabuni menyebutkan pula Al-Qur’an
sebagai berikut Al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya
,diturunkan kepada Nabi Muhammad saw,penutup para Nabi dan Rasul
dengan perantara malaikat Jibril a.s dan ditulis pada mushaf-mushaf
yang kemudian disampaikan kepada Kkita secara mutawatir serta
membaca dan mempelajarinya merupakan suatu ibadah,yang dimulai
dengan surah al-Fatiha dan ditutup dengan surah An-Nas. Sebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur’an surah al-Isra’ :106

Gl 484 o1 8 e iy e ek &5y S5
Artinya: Dan Al-Qur’an( kami turunkan) berangsur-angsur agar
engkau (Muhammad) membacakannya kepada manusia

perlahan-lahan dan kami menurunkannya secara bertahap.®

*° Departemen Agama RI Al-Qur’anTajwid & Terjemah, him. 176.
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Syekh Muhammad Al-Khudhary Beik dalam bukunya Ushul Al-
Figh Al-Kitab itu ialah Al-Qur’an yaitu firman Allah swt,yang
berbahasa Arab, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw,untuk
dipahami isinya,untuk diingat selalu,yang disampaikan kepada Kkita
dengan jalan Mmutawatir dan telah tertulis di dalam suatu mushaf
antara kedua kulitnya dimulai dengan surah al-Fatiha dan diakhiri
dengan surah An-Nas.*» Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa

Arab,sebagimana yang terdapat pada surah Fushshilat ayat 3-4.

LS P Y ,5.,\/1,;’,& s W F - ’,,i“;‘, 7’..«’5,;.,
G281 58 1k (540 a 380 e U8 Al Eias Cis

> 24

Gy ¥ 3 i
Artinya: Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan,bacaan dalam bahasa
Arab,untuk kaum yang mengetahui yang membawa berita
gembira dan peringatan tetapi kebanyakan mereka

berpaling (dirinya) serta tidak mendengarkan®.

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Imam Jalaludin
Al-Suyuthy, Muhammad Ali Al-Shabuni, dan Syekh Muhammad Al-
Khudhary Beik, dapat disimpulkan bahwa Al-Quran adalah firman
Allah SWT vyang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
malaikat Jibril. Al-Qur'an berfungsi sebagai pedoman hidup yang
diturunkan untuk memberikan petunjuk dan melemahkan pihak-pihak

yang menentang kebenaran. Selain itu, Al-Qur'an diakui sebagai kalam

%0 Departemen Agama RI Al-Qur’anTajwid & Terjemah, him. 293.

%1 Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin,Studi Al-Qur’an ( Riau: CV.Asa Riau
2016),him 3.

32 Departemen Agama RI Al-Qur’'anTajwid & Terjemah, him. 477.
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Allah yang tiada tandingannya, yang disampaikan secara mutawatir dan
telah tertulis dalam mushaf-mushaf. Membaca dan mempelajari Al-
Qur'an merupakan ibadah yang penting, dimulai dengan surah al-Fatiha
dan diakhiri dengan surah an-Nas. Dengan demikian, Al-Qur‘an tidak
hanya sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai sumber ilmu dan pedoman

hidup yang harus dipahami, diingat, dan diamalkan oleh umat Islam.
c. Metode Menghafal Al-Qur’an

Metode merupakan cara mengetahui sesuatu atau mempraktikkan
sesuatu. Dalam ilmu Al-Qur’an, maksud dengan metode adalah cara
ilmu-ilmu Al-Qur’an diterapkan dalam memahami Al-Qur’an. Sehingga
dengan adanya metode akan memberikan pemahaman yang
komprehensif terhadap Al-Qur’an.** Metode Menghafal Al-Qur’an ada
sejumlah metode menghafalkan Al- Qur’an yang bisa dipakai atau
diterapkan pada lembaga pendidikan formal dan nonformal sebagai

berikut:
1) Metode Takrir

Istilah Takrir berasal dari bahasa Arab ,_S - LSy - 1SS yang
berarti mengulang-ulang. Sedangkan secara istilah metode Takrir
adalah salah satu cara agar informasi-informasi yang masuk ke memori
jangka pendek dapat langsung ke memori jangka panjang adalah

dengan pengulangan (rehearsal atau takrir).

%% Ainur Rafik Abd Muhith, Studi Qur’an ( Yogyakarta: Bildung,2021), him. 20.
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Prinsip-prinsip metode tikrar ialah:

a. Mengulang hafalannya dengan membawa  Al-Qur’an
dihadapannya.

b. mengulang hafalan tanpa membawa Al-Qur’an atau dengan
mengandalkan bayangan hafalan dalam otak yang telah terekam
ketika menghafal ayat per-ayat

c. bisa mengulang hafalan dengan situasi keadaan sekitar yang
ramai, karena jika bisa mengulang, tingkat fokus dalam
mengulang hafalan sudah termasuk tinggi sehingga tidak mudah
hilang, keempat, ini adalah tingakatan terakhir, bisa mengulang

hafalan sambil beraktivitas seperti biasa.
Tahapan Implementasi Metode Tikrar ialah :

1. Tentukan batasan materi

2. Membaca berulang kali dengan teliti

3. Menghafal ayat perayat sampai batas materi

4. Mengulang hafalan sampai benar —benar hafal

5. Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik

kepada perorangan maupun kepada jamaah.**

% Subhan Abdullah Acim, Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an( Bantul :
Lembang Ladang Kata ,2022), him. 4-6.
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2) Metode Kitabah

Kitabah berasal dari kata bahasa Arab, yakni «iS - <iSy 4,US
yang berarti menulis. Sehingga pegertian metode kitabah adalah cara
kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan hafalan Al-
Qur’an dengan mudah dengan melalui menulis ayat-ayat yang akan

dihafal guna mencapai maksud atau tujuan.

Prinsip-prinsip Metode Kitabah yaitu para penghafal menulis
terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan pada selembar kertas
atau sebuah buku, yang nantinya akan dibaca secara berulang-ulang.
Pada metode ini penghafal juga akan diuji cobakan untuk dapat
menulis hafalannya, karena disamping menghafal dengan lisan, aspek
visual dengan menulis juga akan sangat membantu dalam memperkuat

terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya.

Tahapan Implementasi Metode Kitabah ialah :

1. Setelah hafal ayat yang ditargetkan, penghafal menulis ayat tersebut
dalam selembar kertas/catatan
2.Materi hafalan yang sudah ditulis diserahkan pada guru untuk

menilai ketepatan penulisan dengan ayat yang sudah dihafal
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3.Setelah benar-benar hafal dan dapat menuliskanya, barulah
melanjutkan hafalan ke ayat yang selanjutnya dengan cara yang
sama.*

3) Metode wahdah

Metode wahdah merupakan cara menghafal Al-Quran dengan
menghafal satu demi satu ayat yang akan dihafal Jadi, bermula
menghafalkan ayat pertama kemudian dibaca 10 kali atau 20 kali atau
lebih, sampai membentuk pola dalam pikirannya. Setelah ayat tersebut
hafal dan lancar barulah pindah menghafal ke ayat selanjutnya
menggunakan cara yang sama seperti sebelumnya, seterusnya begitu
sampai mencapai satu halaman, kemudian dibaca dan diulang satu
halaman tersebut sampai benar-benar hafal dan lancar secara refleks

membacanya.

Prinsip metode wahdah adalah pengulangan hafalan ayat
sebanyak-banyaknya hingga hafal kemudian berpindah keayat yang

baru. Tahapan Implementasi Metode Wahdah ialah :

1. Menggunakan Al-Qur’an pojok, vyaitu Al-Qur’an yang satu
halamannya terdiri 15 baris dan di akhir dengan ayat. Satu juznya

terdiri dari 10 lembar atau 20 halaman.

% Ibid ,hlm. 24-25
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2. Menghafal dengan mengulang satu ayat sampai benar-benar hafal,
kemudian menambah satu ayat selanjutnya, lakukan sampai satu
halaman.

3. Menentukan target banyaknya hafalan per harinya. Dalam
menentukan target sesuaikan dengan kemampuannya, jangan
kebanyakan yang bisa membuat berat dalam menghafalnya.

4. Minta teman menyimak hafalannya untuk diuji kebenaran dan
kelancaran hafalannya, sebelum disetorkan kepada kyainya.

5. Selalu membenarkan bacaan yang kurang sesuai dengan yang
sebenarnya.

6. Setiap hari para santri membuat target hafalan, biasanya sebanyak
satu halaman.*®

4) Metode Talaqqi

Talaqqi berasal dari kalimat lagia yang berarti berjumpa.
Yang dimaksud berjumpa di sini adalah bertemunya antara murid
dengan guru. Maksud metode talaqqi di sini adalah menyetorkan atau
memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau
instruktur. Proses talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan
seorang calon hafizh dan mendapatkan bimbingan seperlunya. Metode
ini adalah model pembelajaran pertama yang dicontohkan Rasulullah

Saw. bersama para sahabat.

% Waliko, Metode Tahfiz Al-Qur’anDi Nusantara (Jawa Tengah: Wawasan 1imu,2022),
him. 45-48
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Prinsip dari metode talagqi ini adalah menghafal Al-Qur’an
atau Juz 'Amma dengan cara dibimbing langsung oleh seorang guru.
Tetapi, sebelum bertemu dan menyetorkan hafalan, tentu saja kita
harus sudah mempersiapkan diri, terutama terkait dengan seberapa
banyak dan seberapa bagus hafalan kita. Oleh karena itu, sebagai
murid, Kita harus mempersiapkan rancangan- rancangan hafalan

sebelum kita bertemu langsung dengan seorang guru.
Tahapan Implementasi metode Talaqqgi yaitu

1. Seorang guru membaca atau menyampaikan ilmunya di depan
murid-muridnya. Sedangkan para murid menyimaknya.

2. Murid membaca di depan guru, kemudian guru tersebut
membenarkan jika ada kesalahan dalam bacaan si murid.*’

5) Metode Tasmi’

Tasmi artinya memperdengarkan. Metode tasmi' dimaksud
ilalah memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik secara
perseorangan maupun berjamaah. Tujuannya, agar calon hafizh bisa
diketahui di mana letak kekurangannya dalam menghafal ayat-ayat
Al-Qur'an, baik dari segi pengucapan huruf maupun dari aspek

tajwidnya. Sehingga, dengan metode tasmi', calon hafizh bisa

¥Ahmad  Zainal  Abidin, Metode Cepat  Menghafal —Juz’ Amma (
Wonosari:Mahabba,2016),hIm. 30-31.
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memperbaiki kekurangannya di masa yang akan datang. la bisa lebih

konsentrasi dalam membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an.*®

Prinsip metode Tasmi’ yaitu menstorkan hafalan kepada
muhafidz atau kepada seseorang yang menyimaknya dengan Mushaf.
Tahapan implementasi metode Tasmi’ yaitu, penyimakan perorangan,
penyimakan dua orang, tasmi’ dengan sesame teman tahfiz,

penyimakan kelompok dan penyimakan kepada ustadz dan ustadzah.
d. Manfaat Menghafal Al-Qur’an

Al-Qur’an memiliki banyak manfaat apabila diterapkan
dikehidupan sehari-hari dan membawah keberkahan tidak hanya bagi
yang menghaflkannya tetapi bagi para pembacanya juga. Di antara

manfaat menghafal Al-Qur’an antara lain:

a) Para penghafal Al-Qur’an mendapatkan derajat yang sangat

tinggi disisi Allah.
Firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah :11.
P s G iy = 5s a8y e sl L Ay GJ,
Artinya: Allah akan mengangkat (derajat)orang-orang yang beriman

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa

derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan .*

% Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Tahsin Tajwid,dan Tahfizh untuk Pemula
(‘Yogyakarta : Saufa,2015), him. 177.
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b) Para penghafal Al-Qur’an akan mendapat pahala yang berlipat
ganda

c) Para penghafal Al-Qur’an yang membawa nilai-nilai Al-Qur’an
akan mendapat julukan “Ahlullah” atau dapat disebut juga
sebagai keluarga Allah SWT. Nabi menjanjikan bahwa orang tua
dari penghafal Al-Qur’an akan diberikan mahkota oleh Allah
pada hari kiamat nanti

d) Para penghafal Al-Qur’an telah mengaktifkan sel-sel otaknya

yang berjumlah miliaran melalui kegiatan menghafal

Sebagaiman Firman Allah dalam QS. Fathir: 32 .

Y

}@}Mﬂﬁ;@’jwv&wmudmsdﬁwﬂ s
'_’%}o"”“o""’ P LA_IJ L for §0 M (-
ﬁ.‘iﬂ Sl e Gl Al 3L ol il

Artinya:Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang
kami pilih di antara hamba-hamba kami,lalu di antara mereka
ada yang menzalimi diri sendiri,ada yang pertengahan dan ada
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.

Yang demikian itu adalah karunia yang besar.*

e) Para penghafal Al-Qur’an termasuk orang-orang yang dapat

menjaga kemurnian Al- Qur’an

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hijr:9.

% Departemen Agama RI Al-Qur’anTajwid & Terjemah, him.543.
** Departemen Agama RI Al-Qur’anTajwid & Terjemah, him. 438.
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oy B S5 % 25
Artinya: Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti

Kami (pula) yang memeliharanya.**

f) Para penghafal Al-Qur’an yang selalu membaca ayat-ayat suci
Al-Qur’an akan menjadikan dirinya menjadi manusia yang sholeh

dan bertakwa kepada Allah SWT.

Sebagaiman Firman Allah dalam QS. Ibrahim: 1.

v g 0 o d v L G o e s el 8% e a £
S B N ey 034 0 )5 ) bl o Cu 7 8 S A L D)
‘y °

Artinya:Alif Lam Ra( ini adalah ) kita yang kami turunkan
kepadamu(Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari
kegelapan kepada cahaya terang-benderang dengan izin
tuhan,(yaitu)menujujalan Tuhan Yang Maha Perkasa,Maha

Terpuji.*?

g) Para penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan pertolongan dari

Al-Qur’an pada hari kiamat nanti

*! Departemen Agama RI Al-Qur’anTajwid & Terjemah, him.262.
*> Departemen Agama RI Al-Qur’anTajwid & Terjemah, him.255.
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Artinya : Dari Abdillah 1bn.Amr Ibn Ash dari Nabi Saw., beliau
bersabda, akan dikatakan kepada sohibul Al-Qur'an,"
Bacalah dan naiklah serta tartilkan sebagaimana engkau
dulu menartilkan Al-Qur’an di dunia, sesungguhnya
kedudukanmu di akhir ayat yang engkau baca.(hafal)"

(Hadis Riwayat Abu Dawud)*

h) Para penghafal Al-Qur’an selalu mempunyai waktu khusus untuk
muraja’ah (mengulang hafalannya) diwaktu kesibukannya, Al-
Qur’an merupakan kitab “Mubarak”, yaitu kitab yang penuh
berkah atau tempat menumpuknya kebaikan- kebaikan

i) Para penghafal Al-Qur’an senantiasa akan mendapatkan
keberkahan dalam hidupnya. Dia akan merasakan kepuasan

tersendiri dalam hidupnya yang tidak bisa diukur oleh apapun.*

“3 lmam Abu Dawud,Sunan Abu Dawud,(Kairo : Darul Hadits,1999),juz 2,hIm. 636.
“Amalia Sholeha & Muhammad Dahlan Rabbani, “Hafalan Al-Qur’andan

Hubungannya Dengan Nilai Akademis Siswa”, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 17,No. 2,2022,

him. 4-5.
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Selain manfaat yang didapatkan secara spiritual dalam
menghafal Al-Qur’an ada juga manfaat yang di dapat bagi para

penghafal Al-Qur’an secara Kognitif di antaranya ialah:

1. Meningkatkan daya ingat

2. Mengembangkan konsentrasi dan fokus yang tinggi

3. Memperkuat kemampuan berpikir yang analitis dan sistematis
4. Menstimulasi otak untuk selalu aktif dan sehat

5. Meningkatkan keterampilan bahasa

6. Meningkatkan kesehatan mental dan emosional.*

Tidak hanya memiliki manfaat bagi para penghafalnya Al-
Qur’an juga memiliki manfaat bagi para pembaca dan yang
mendengarkan Al Qur’an. Menghafal Al-Qur’an, pada dasarnya
bukan sebatas aktivitas menyerap ayat dalam memori. Akan tetapi,
memiliki dampak yang luas. hanya dengan mendengarkan bacaan
ayat-ayat Al-Qur’an, seorang Muslim, baik mereka yang mengerti
bahasa Arab maupun tidak, dapat merasakan perubahan fisiologis
yang sangat besar. Seperti, penurunan depresi, kesedihan, memperoleh

ketenangan jiwa, menangkal berbagai macam penyakit.*

**Charles Rangkuti,Rustam Efendi dkk, Menguak Rahasia Kecerdasan ( Jambi:
PT.Sonpedia Publishing Indonesia,2024),him. 19-20.

*Jamil Abdul Aziz,” Pengaruh Menghafal Al-Qur’anTerhadap Pembentukan Karakter
Peserta Didik di Raudhotul Atfal Cimahi” Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini
,Volume 2,No. 1,2017,him. 7.



43

e. Langkah-langkah Menghafal Al-Qur’an

Adapun langkah-langkah praktis dalam menghafal Al-Qur’an

antara lain;

a)

b)

Mempersiapkan Diri

Persiapan dimulai dari mempersiapkan diri, bahwa diri
kita harus benar-benar siap untuk menghafal Al-Qur’an, hati kita
harus senantiasa terdorong untuk menghafal meskipun akan
banyak godaan dan rayuan yang mencoba untuk menggagalkan
upaya kita menghafal Al-Qur’an. Selain itu, tubuh kita harus
dalam keadaan sehat, tidak sakit dan tidak kekurangan apa pun,
bugar dan selalu fit. Kemudian siswa juga harus menyiapkan
tempat yang paling nyaman untuk menghafal, tempat yang sunyi,
dan tempat yang tidak memiliki banyak warna, ukiran dan
perkakas dan hiasan ruangan yang mencolok karena hal itu akan
menggangu konsentrasi dalam menghafal. Selanjutnya, gunakan
waktu pagi hari atau waktu-waktu tertentu yang kondisi kita
tenang dan nyaman, hindari waktu-waktu sibuk, siang hari dan

waktu yang banyak kegiatan.

Memahami Makna ayat yang dihafal

Memahami arti atau makna ayat yang akan dihafal
menjadi suatu kemudahan dalam menghafal. Usahakan siswa

memiliki pemahaman tentang bahasa arab sehingga dapat
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mengerti sedikit banyak ayat yang akan dihafal, jika tidak siswa
dapat melihat terjemahan ayat tersebut. Misalnya, saat akan
menghafal surat tertentu kita harus memahami arti dan
menghubungkannya dengan kejadian atau kisah-kisah tertentu

sehingga hal ini akan memudahkan dalam menghafal.

Melaksanakan Pemanasan

Melakukan pemanasan sebelum menghafal dilakukan
dengan membaca ayat yang mau dihafal secara berulang-ulang
sampai Kkita memahami urutan tata letak dan karakter ayat.
Tujuannya agar otak tidak terkejut dan membuat hafalan lebih
kuat karena telah dibaca berulang-ulang sehingga gambaran ayat,
letaknya dan karakternya akan terekam secara apik dalam memori

ingatan.

Konsentrasi

Menghafal butuh konsentrasi dan fokus yang lebih dari
pada membaca. siswa harus memfokuskan pikirannya hanya
untuk menghafal Al-Qur’an. Tidak sambil memikirkan hal lain

atau melakukan kegiatan lain.

Membaca dengan Tartil

Saat menghafal usahakan membaca Al-Qur’an itu dengan

suara yang pelan dan durasi waktu yang lambat, agar ayat ayat
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yang akan dihafal terekam dengan baik dalam ingatan. Intonasi
suara yang pelan dapat membuat diri lebih fokus sedangkan
membaca dengan tempo yang lambat akan merangsang dan
merespon pikiran agar cepat mengingat setiap bait dan baris ayat
serta tata letak dan urutan masing-masing ayat. Dengan begitu,
hafalan akan menjadi kuat. Sedangkan membaca dengan cepat
dan terburu-buru akan membuat pikiran sulit menghafal, kalau
pun berhasil meghafal biasanya kualitas hafalan lemah dan mudah

hilang.
f) Konsisten dalam Menghafal

Saat menghafal yang dibutuhkan adalah konsisten. Setiap
hari harus menyiapkan waktu tertentu untuk menghafal. waktu
yang disiapkan harus benar-benar waktu terbaik yang dimiliki.
Semakin sering menghafal akan merespon otak untuk mudah
mengingat, dan membuat kerja otak semakin baik dalam

menghafal.*’

*" Bagus Ramadi, Panduan Tahfizh Qur’an ( Medan :Medan,2021), him. 19-20.
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B. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfatul Inayah dengan judul Minat
Santri Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Ar-Raudah
Hulu Sungai Utara. Penelitian ini membahas tentang alasan siswa
berminat menghafal Al-Qu’an di pondok Pesantren tersebut.*®
Persamaan dari penelitian ini ialah sama —sama menggunakan metode
kualitatif. Perbedaannya ialah terletak pada objek yang di teliti
penelitian ini tidak mencantumkan santri kelas berapa yang di teliti
sementara penelitian ini meneliti siswa kelas VIII.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nursinah dengan judul Studi Tentang
Minat Hafalan Al-Qur’an Siswa Madrasah Aliyah Pesantren Bahrul
Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. Hasil penelitian tersebut ialah bahwa
minat menghafal Al-Qur’an siswa Madrasah Aliyah Pesantren Bahrul
Umum Bontorea Kabupaten Gowa dapat dikatakan sangat baik dapat
dilihat setiap siswa selalu mengulang-ulang hafalan Al-Qur’annya
kepada guru agar terus selalu ingat dan lancer dalam membacanya.
Bahwa peranan para guru dalam meningkatkan minat menghafal Al-
Qur’an siswa Madrasah Aliyah Pesantern Bahrul Ulum Bontorea ingin

menghapal Al-Qur’an tanpa bimbingan dari seorang guru tentu akan

“8 Zulfatul Inayah, Minat Santri Dalam Menghafal Al-Qur’anDi Pondok Pesantren Ar-
Raudah Hulu Sungai Utara, Skripsi (Banjarmasin:UIN ANTASARI,2023).
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mengalami kesulitan.*® Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama
mengkaji tentang minat menghafal Al-Qur’an siswa di Pondok
Pesantren, kemudian perbedaannya terletak pada jenjang sekolah yang
diteliti.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maskur Subuhan Daulay salah satu
alumni dari UIN SYAHADA dengan judul penelitian *“ Strategi Guru
Tahfiz Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri di
Pondok Pesantren Syakira Barumun Kabupaten Padang Lawas®. Hasil
penelitian tersebut ialah kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pondok
Pesantren Syakira Barumun Padang Lawas dapat dikatakan dengan
baik, karena hafalan santri/ah penghafal Al-Qur’an di pondok pesantren
ini dapat dikatakan berkualitas yang dinilai dari bacaan tartil, tajwid,
dan kuat dalam ingatan. Strategi guru tahfiz dalam meningkatkan
kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Syakira Barumun
Padang Lawas sesuai dengan hasil temuan peneliti yaitu strategi metode
wahdah dengan melakukan pengulangan (muraja’ah), tidak beralih
pada ayat berikutnya sebelum ayat yang sedang dihafal benar-benar
hafal, dan menerapkan sistem reward dan punishment.® Persamaan
dalam penelitian ini ialah sama-sama mengkaji tentang hafalan Al-
Qur’an siswa di Pondok Pesantren dan memiliki penerapan metode

kualitatif, kemudian perbedaannya ialah pada penelitian ini berfokus

* Nursinah, judul Studi Tentang Minat Hafalan Al-Qur’ansiswa Madrasah Aliyah
Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa,Skripsi (Makasar:UIN ALAUDDIN,2010).

*® Maskur Subuhan Daulay, Strategi Guru Tahfiz Dalam Meningkatkan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Syakira Barumun Kabupaten Padang Lawas,
Tesis,(Padangsidimpuan: UIN SYAHADA,2023).



48

pada strategi guru dalam meningkatkan proses hafalan Al-Qur’an

Siswa. Sementara penelitan peneliti berfokus pada siswa.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Addinussyarifiah
Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu.
Karena Pondok Pesantren Addinussyarifiah memiliki program Tahfiz Al-
Qur’an sehingga menyediakan akses yang baik untuk mengumpulkan data
mengenai minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Peneliti dan pihak
pengolah Pondok Pesantren dapat menjalin kerja sama yang baik sehingga
mudah dalam pengumpulan data yang dibutuhkan kemudian tempat
penelitian ini tidak jauh dari Rumah peneliti. Dengan demikian Pondok
Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan
Kabupaten Labuhanbatu dianggap sebagai lokasi yang tepat untuk meneliti

minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an.
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b. Waktu Penelitian
Tabel 1.

Waktu Penelitian

Kegiatan Tahun 2024 Tahun 2025

Agus | Sept | Okt | Nov | Des | Mar | Apr | Mei | Jun

Mengajukan v v
Judul

Pengesahan v
Judul

Penyusunan v
Proposal

Bimbingan vV | Vv
Proposal

Seminar v
Proposal

Penelitian v (4

Penyusunan v
Skripsi

Bimbingan v
Skripsi

Seminar v
Hasil

Sidang 4

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, yakni metode yang menghasilkan data-data dari orang-orang yang
diteliti. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status

kelompok manusia atau objek situasi atau kondisi. Field research
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(penelitian lapangan) yaitu penelitian mendalam mencakup keseluruhan
yang terjadi di lapangan, dengan tujuan untuk mempelajari secara mendalam

tentang latar belakang keadaan sekarang.

Penelitian kualitatif merupakan suatu istilah yang umum (generik), yang
mengandung pengertian bahwa itu (penelitian kualitatif) adalah suatu cara
untuk mengetahui (sesuatu) di mana seorang peneliti mengumpulkan,
mengorganisasikan, dan menginterpretasi informasi yang diperoleh dari

manusia dengan menggunakan mata atau telinga sebagai penyaring.™

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana minat siswa
dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinusyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten

Labuhanbatu.

C. Unit Analisis

Unit analisi ialah satuan yang diteliti dalam suatu penelitian, dan
merupakan bagian penting dari proyek penelitian. Unit analisis dapat berupa
individu, kelompok, atau benda. Satuan analisis ini adalah narasi narasi
kualitatif yang diperoleh hasil wawancara dari guru dan siswa kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah tentang minat
siswa dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Addinusyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan

Kabupaten Labuhanbatu.

5! Magdalena Bestari Endayana dkk, Metode Penelitian Untuk Penulisan Laporan
Dalam lImu Pendidikan Agama Islam ( Bengkulu: Penerbit Buku Literasiologi ,2021), him. 42.
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D. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber

data dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung kepada subjek sebagai sumber informasi
yang dicari.®* Data Primer dalam penelitian ini berupa Kepala Sekolah,
guru, dan siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan

Kabupaten Labuhanbatu.
b. Data Skunder

Data Sekunder adalah data pendukung dari data primer atau
sumber-sumber lain. Data sekunder yaitu data-data dari hasil karya orang
lain sebagai data pendukung dalam penelitian ini, yang didapatkan dari
beberapa sumber bacaan.® Adapun data skunder dalam penelitian ini
yaitu Riwayat hafalan Al-Qur’an seperti lembar setoran hafalan Al-
Qur’an siswa,laporan kegiatan tahfiz,data siswa,buku serta sumber
bacaan yang mendorong siswa dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Addinusyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan

525ygiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabet,2015),him. 93.

%3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka
Cipta,2002), him. 129.
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Kabupaten Labuhanbatu yang dapat memberikan informasi tambahan

dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk memperoleh data

dalam penelitian, yaitu:

a. Observasi

observasi dapat didefiniskan sebagai pengamatan sistematis
berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang nampak.
Observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan. Faisal
mengatakan bahwa pengamatan bisa dilakukan terhadap data tentang
sesuatu keadaan suatu benda, atau gejela-gejala alam, kondisi, situasi,
kegiatan atau pelaksanaan, tingkah laku atau sifat seseorang.>*

Adapun dalam pelaksanaan observasi pada penelitian ini adalah
Observasi Partisipan dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana
minat menghafal Al-Qur’an siswa dengan melihat kekuatan
hafalan,menghafalkan ayat baru,pemahaman makna ayat,motivasi dalam
menghafal Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan

Kabupaten Labuhanbatu.

5 Sitti Manis,Sulaiman Saat, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemula( Sulawesi Selatan: Pustaka Almaidah,2020), him. 94-95.
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b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.>® Disini peneliti
melakukan wawancara terstruktur dan diajukan kepada guru dan siswa di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung
Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang
sudah siap, sudah berlalu atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil
atau menyalin data yang sudah ada yang berhubungan dengan variabel
penelitian. Pengambilan data secara dokumentasi bisa untuk data dalam
bentuk tulisan Jelasnya, penggunaan teknik dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data diperuntukkan bagi data sekunder yang tinggal
diambil, bukan lagi peneliti yang mencari. Misalnya data tentang nilai
siswa yang sudah ada dalam buku induk atau rapor siswa, dan peneliti

tinggal menyalin saja.”®

%% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Yogyakarta : Alfabet
,2018), him. 195.

*® Sitti Manis,Sulaiman Saat, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemula( Sulawesi Selatan: Pustaka Almaidah,2020), him. 97-98.
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Dalam penelitian ini dokumentasi yang diterapkan yaitu melihat lembar
setoran hafalan Al-Qur’an siswa,data siswa, prestasi siswa,Al-Qur’an yang
digunakan dalam menghafal dan data yang memperkuat hasil observasi dan
wawancara terkait kualiatas minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an siswa
di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung

Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu.

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
lokasi penelitian sampai mencapai kejenuhan dalam pengumpulan data
tercapai. Perpanjangan keikutsertaan juga menuntut peneliti agar terjun
ke lapangan lokasi penelitian dalam waktu yang cukup panjang dan lama
guna mendeteksi distorsi yang mungkin mengotori data. Pertama-tama
dan yang terpenting ialah distorsi pribadi. Menjadi asing di tanah asing
hendaknya mendapat perhatian khusus peneliti jangan sampai over
acting. Tampaknya, jika sejak awal peneliti tidak diterima pada latar
penelitian, distorsi itu bisa saja hilang. Peneliti sendiri biasanya
menghasilkan distorsi karena adanya nilai nilai bawaan dan konsep
tertentu, yang jelas, tidak akan ada seorang pun peneliti yang memasuki
lapangan lokasi penelitian tanpa bawaan tersebut.

Perpanjangan keikutsertaan disebut perpanjangan keikutsertaan

peneliti. untuk membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti
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dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. Jadi, bukan sekedar
menerapkan teknik yang menjamin untuk mengatasinya. Selain itu,
kepercayaan subjek dan kepercayaan diri pada peneliti merupakan proses
pengembangan yang berlangsung setiap hari dan merupakan alat untuk
mencegah usaha coba-coba dan pihak subjek. Usaha membangun
kepercayaan diri dan kepercayaan subjek memerlukan waktu yang cukup
lama.

Ketekunan /Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha untuk membatasi
berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang
tidak dapat diperhitungkan.

Dengan kata lain, peneliti sebaiknya mengadakan pengamatan
dengan cermit dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor faktor
yang menonjol. Kemudian, peneliti menelaahnya secara rinci sampai
pada suatu titik, sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu
atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.
Untuk keperluan itu, teknik ini menuntut agar peneliti kualitatif mampu
menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif dan
penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.

Kekurang tekunan pada pengamatan terletak pada pengamatan

terhadap pokok persoalan yang dilakukan secara terlalu awal. Hal itu
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mungkin dapat disebabkan oleh tekanan subjek atau sponsor atau
barangkali juga karena Kketidaktoleransian subjek penelitian, atau
sebaliknya peneliti kualitatif terlalu cepat mengarahkan fokus
penelitiannya walaupun belum patut dilakukan demikian. Persoalan itu
bisa terjadi pada situasi ketika subjek penelitian berdusta, menipu, atau
berpura-pura, sedangkan peneliti sudah sejak awal mengarahkan
fokusnya, padahal barangkali belum waktunya berbuat demikian.
c. Triangulasi

Tiangulasi bisa didefinisikan sebagai kiat untuk pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu,
untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data yang sudah
diperoleh.

d. Pengecekan Teman Sejawat( Peer Debriefing)

Teknik pengecekan teman sejawat ini bermanfaat dalam
membentuk kepercayaan. Hal ini merupakan proses untuk menunjukkan
diri sendiri kepada teman-teman peneliti yang merasa tidak tertarik dalam
suatu acara membuat paralel pembahasan analitis dan untuk tujuan
menyelidiki aspek-aspek dari inkuiri. Jika tidak demikian, maka akan

tetap implisit pada pemikiran peneliti.*’

%" Ujang Suparman, Bagaimana Menganalisis Data Kualitatif ( Bandarlampung:
Pustaka Media,2020), him. 100-104.



58

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum dan
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
Analisis data dalam penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersama dengan pengumpulan data. Setelah data data yang
diperlukan sudah dapat diperoleh, maka peneliti akan melakukan analisis

dengan menggunakan langkah-langkah berikut:

a. Mereduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data,
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Ketika peneliti melakukan
penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak
dikenal belum memiliki pola, itulah yang harus dijadikan perhatian
peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses
berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman
wawasan yang tinggi. Bagi peneliti baru, dalam melakukan reduksi data

dapat mendiskusikan dengan teman atau orang lain yang dipandang ahli.



59

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam penyajian data, huruf besar dan huruf kecil dan angka
disusun ke dalam urutan sehingga strukturnya dapat dipahami dengan
mudah. Dengan melakukan penyajian data maka akan memudahkan
peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

c. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Kesimpulan awal yang disampaikan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat terjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis

atau teori.”®

%% Hardi Warsono,Retno Sunu Astuti dan Ardiyansyah, Metode Pengolahan Data
Kualitatif Menggunakan ATLAS.Ti ( Semarang: Program Studi Doktor Administrasi Publik
FISIP-UNDIP,2022), him. 11-15.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Sejarah Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung

Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

Pondok Pesantren Addinussyarifiah berdiri pada tahun 1996
tepatnya 1 Mei 1996 terletak di Dusun Tanjung Makmur Desa Tanjung
Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu. Lokasi Pondok
Pesantren Addinussyarifiah ini berada di pinggir JI. Tj.Harapan yang
tidak jauh dari pusat kota Rantauprapat Pondok Pesantren

Addinussyarifiah memiliki luas kurang lebih 400 m*

Pondok pesantren ini didirikan oleh Alm. H. Sahbudin Ritonga,
beliau merupakan salah satu tokoh pemuka agama di Desa Tanjung
Harapan pada waktu itu. Menurut penuturan Bapak Jansen Rambe selaku
Kepala Madrasah. Beliau (H. Sahbudin Ritonga) pekerjaan sehari-hari
beliau adalah bertani dan mengajar mengaji di malam hari untuk anak-
anak di Desa Tanjung Harapan tanpa di pungut biaya mengaji beliau
sangat memperhatikan masalah pendidikan yang ada di desa tersebut
terutama perihal ilmu agama. Beliau tidak menginginkan anak-anak
beserta cucunya mengalami hal seperti dirinya yang tidak pernah

merasakan bangku sekolah dikarenakan faktor ekonomi keluarga yang

60
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terbilang rendah.®® Maka beliau terinsfirasi untuk mendirikan lembaga
pendidikan Islam di desa tersebut dengan mendirikan pondok pesantren
Addinussyarifiah yang memiliki arti agama yang mulia untuk menuntut

ilmu.

Perjuangan mendirikan pondok pesantren tidaklah mudah beliau
tidak ada memungut biaya dari masyarakat dan pemerintah setempat.
Beliau mendapatkan bantuan pembuatan Pesantren dari para teman-
teman beliau. Pada tahun 1996 berdirilah bangunan Pondok Pesantren
yang sangat sederhana dan beliau menjadi pemimpin pondok dan

mengelola pondok tersebut dibantu bersama istri dan anak beliau.

Pada tahun 2002 pondok pesantren mendapatkan perhatian dari
pihak Departemen Agama dan mengeluarkan No Akte Pendirian
Yayasan C- 578.HT.03.01-TH.2002 Tanggal 25 Maret 2002 dengan
akreditasi “B”. Sehingga pondok Pesantren ini beralih menjadi sebuah
Madrasah Tsanawiyah Swasta Pondok Pesantren Addinussyarifiah.
Kemudian pada tahun 2019 pondok Ppesantren tetap mempertahankan
akreditasinya  berdasarkan keputusan Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah Nomor 762/BAN-SM/SK/2019 menyatakan bahwa

Sekolah Pondok Pesantren Addinussyarifiah terakreditasi B.*° Hingga

%Jansen Rambe S.Sos,Kepala Madrasah Tsanawiyah,Wawancara ( Ruang Kantor
Kepala Madrasah Tsanawiyah, 17 Maret 2025 ,Pukul 10:00 WIB).

%0 Observasi, di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah,15 Maret 2025,Pukul
09:10 WIB.
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saat ini belum ada Akreditasi terbaru yang didapatkan pondok pesantren

masih mempertahankan akreditasi yang digunakan sebelumnya.

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Addinussyarifiah

a. Visi

Menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an,

Hadits, Pancasila, dan UUD 1945.

b. Misi

Menjadikan siswa yang berprestasi di bidang IMTEQ, IPTEK,

dan Olahraga.**

3. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren

Addinussyarifiah

Untuk menunjang kegiatan proses belajar di lingkungan
Pesantren Addinussyarifiah diperlukan sarana dan prasarana yang
memadai dan nyaman. Dari observasi peneliti, sarana dan prasarana

Pondok Pesantren Addinussyarifiah dapat dilihat dari tabel berikut ini:

81 papan Informasi,Observasi,di Kantor Kepala Madrasah Pondok Pesantren

Addinussyarifiah,17 Maret 2025 Pukul 11:00 WIB.
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Tabel 2.
Kondisi Sarana Dan Prasarana

No Gedung Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kelas 9 Unit Baik
2 | Ruang Kepala Madrasah 1 Unit Baik
3 | Ruang Guru 1 Unit Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Unit Baik
5 | Perpustakaan 1 Unit Baik
6 | Laboratorium 1 Unit Baik
7 | Koperasi 1 Unit Baik
8 | Pondok Baca 1 Unit Baik
9 | Ruang Tata Usaha 1 Unit Baik
10 | Ruang BK 1 Unit Baik
11 | Mushallah 1 Unit Baik
12 | Aula 1 Unit Baik
13 | Kamar mandi Guru 3 Unit Baik
14 | Kamar mandi Siswa 2 Unit Baik
15 | Lapangan Olahraga 1 Unit Baik
16 | Asrama Putra 2 Unit Baik
17 | Asrama Putri 4 Unit Baik
18 | Pentas Seni 1 Unit Baik
19 | Pos Pesantren 1 Unit Baik
20 | Kantin 2 Unit Baik

Sumber Data dari  dokumentasi Pondok  Pesantren
Addinussyarifiah Tahun 2025.

Berdasarkan tabel kondisi sarana dan prasarana di atas
,[disimpulkan bahwa Pesantren Addinussyarifiah memiliki kondisi yang
baik untuk mendukung minat siswa dalam proses menghafal dan belajar
yang baik demi mencapai target yang telah dirancang dan disusun oleh
Pondok Pesantren Addinussyarifiah baik target akademik maupun non

akademik.
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4. Keadaan Guru di Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa

Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa Pondok Pesantren
Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan
Kabupaten Labuhanbatu dipimpin oleh Ketua Yayasan Kusnori Ritonga,
kemudian Kepala Madrasah Aliyah Fadli Haggi Romadhona Ritonga,
S.Pd.l. Dan Kepala Madrasah Tsanawiyah Jansen Rambe, S.Sos. Adapun
keadaan guru di Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung
Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu beserta dengan

lulusan pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.

Keadaan Guru Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung
Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

Nama Guru
Edi Mangsur Ritonga, S.Kom.
Ummi Arti Pasaribu, S.Pd.l.
Hasnah Siregar, S.Pd.
Yuli Hanna Sari Ritonga, S.Pd.
Nurliati Harahap, S.Pd .
Rinaldi Lubis
Sri Rahayu
Mahmud Siregar, S.1.Q,. S.Th.l.
Supi Andriani, S.T.
10. | Fauzi Abdul Aziz Lubis
11. | Rukiah Ritonga, S.Pd.
12. | Warni Astutik
13. | Lisa Ayu Wasih, S.Pd.
14. | Afridayani Pulungan, S.Pd.
15. | Mhd Saidi
16. | Zulfikar Rangkuti

o

©o| N |0~ WIN e Z




65

17. | Riska Harahap
18. | Ahmad Fauzi Harahap
19. | Nur Annisah
20. | Kasiyem, S.Pd.
21. | Rizki Putri Yolanda Ritonga, S.Pd.
22. | Siti Sundari, S.Kom.
23. | Fitri Yundani Siregar
24. | Ahmad Rusdi Rangkuti
25. | Khoruddin Lubis
26. | Imron Rosadi
27. | Akhyar Adha
28. | Miftah Rambe
29. | Sarima Rambe
30. | Suratmin, S.Pd.
Sumber data peneliti dari dokumentasi yang didapat di ruang guru
Pondok Pesantren Addinussyarifiah tahun 2025.

5. Kegiatan Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan

Kabupaten Labuhanbatu

Awal mula Pondok Pesantren Addinussyarifiah memiliki
program di mana semua siswa diwajibkan menghafal Al-Qur’an pada Juz
30 saja. Kemudian program tahfiz diadakan setiap hari di laboratorium
keagamaan Kegiatan ini diperuntukkan untuk siswa/i yang berminat saja
serta untuk yang mukim di asrama. Dalam pelaksanaan program tahfiz
Al-Qur’an sebelum mereka menghafal Al-Qur'an didalamnya juga
ditambah program pembelajaran Al- Qur’an seperti tahsin dan tajwid
sebagai upaya memperbaiki bacaan siswa sebelum menghafal Al-Qur’an
kemudian program Tahfiz ini setiap tahun mengadakan wisuda tahfiz

Qur’an bagi siswa yang telah mencapai target hafalan dan diberikan
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sertifikat penghargaan guna menambah semangat mereka dalam

menghafal Al-Qur’an.

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Keadaan Minat Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

Pondok pesantren merupakan salah satu wadah bagi orang tua
untuk memberikan pemahaman ilmu agama yang mendalam bagi anak
dan cucu mereka. Setiap pondok pesantren memiliki program tersendiri
dalam meningkatkan pemahaman ilmu agama tersebut. Salah satu
program yang unggul di setiap pondok pesantren adalah program
menghafal Al-Qur’an. Hasil observasi peneliti di lingkungan Pondok
Pesantren Addinussyarifiah ialah siswa berminat menghafal Al-Qur’an
didasari dari faktor internal dan eksternal. Pondok Pesantren
Addinussyarifiah menciptakan wadah untuk siswa dalam menghafal Al-
Qur’an ini terlihat dari lingkungan Pondok Pesantren dalam mendukung

minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an.®

Jadi minat menghafal Al-Qur’an dimulai dari kemauan diri
sendiri tanpa ada paksaan dari luar diri sehingga menghafal Al-Qur’an

mudah diterapkan dan dilaksanakan kemuadian adanya rasa malu

%2 Observasi, di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah,15 Maret 2025,Pukul
09:30 WIB.
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terhadap Allah atas nikmat yang diberikan apa bila tidak dipergunakan
sebaik dan semaksimalnya, tidak terlepas dari kemauan diri sendiri
menghafal Al-Qur’an harus didorong dengan motivasi baik dari kelurga,
guru, teman, dan lingkungan agar menumbuhkan rasa semangat dalam

menghafal Al-Qur’an.

Temuan observasi menunjukkan bahwa guru  memberikan
bimbingan serta motivasi dalam menghafal Al-Qur’an seperti sebelum
memulai menghafal Al-Qur’an guru menyampaikan kata motivasi
penyemangat untuk menghafal ayat Al-Qur’an adanya hadiah jika telah
mencapai target hafalan Al-Qur’an seperti dilaksanakan wisuda tahfiz
setiap tahunnya. Guru berperan sebagai model yang memotivasi dan
memberi dukungan yang dibutuhkan siswa dalam menghafal Al-

Qur’an.63

Di bawah ini merupakan dokumentasi guru sebagai model yang
memberikan motivasi dan dukungan kepada siswa dalam menghafal Al-

Qur’an.

%30bservasi,di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah,15 Maret 2025, Pukul
09:30 WIB.
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Gambar 1. Guru memberikan dukungan dan motivasi kepada
siswa dalam menghafal Al-Qur’an.*

Menghafal Al-Qur’an tidak cukup dari dorongan diri sendiri saja
walaupun Al-Qur’an terlihat mudah untuk dibaca dan dihafal harus ada
dukungan dan motivasi dari luar diri untuk terus menghafal Al-Qur’an
Pondok Pesantren Addinussyarifiah selalu berusaha untuk memberikan
motivasi kepada para siswa setiap hari agar tetap beristigamah dalam
menjalankan jihad menghafal Al-Qur’an tidak terlepas dari dukungan
guru yang selalu berupaya untuk meningkatkan minat siswa dalam
menghafal Al-Qur’an. Orang tua juga berperan penuh dalam
menumbuhkan minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an karna orang tua
adalah orang yang paling dekat dengan anak yang memberikan dukungan

motivasi untuk terus menghafal Al-Qur’an.

*Dokumentasi di Lingkungan Pondok Pesantren Pada saat proses menghafal Al-

Qur’an, 15 Maret 2025, Pukul 09:30 WIB.
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Ditambah dari hasil observasi untuk melihat minat siswa dalam
menghafal Al-Qur’an bisa dilihat dari antusiasme siswa hal ini terlihat
dari keaktifan siswa dalam mengikuti proses menghafal Al-Qur’an
melaksankan muraja’ah setiap hari bersama teman guna mencari ridho
Allah dan mendapatkan banyak pahala dari setiap huruf yang dibaca dan
dihafalkan di lingkungan pondok pesantren dan guna memperkuat
ingatan hafalan ayat sebelumnya. Dilihat dari wawancara bersama siswa
dan guru adanya peran motivasi dalam mendukung siswa menghafal Al-
Qur’an dari pengamatan observasi siswa menghafal Al-Qur’an tidak
hanya di kelas ketika bersama guru saja tetapi di luar kelas siswa juga
menghafal Al-Qur’an hal ini menunjukkan dorongan dari diri sendiri
yang membuat siswa giat dalam menghafal Al-Qur’an kemudian

dorongan dari teman dalam menghafal Al-Qur’an.®

Dokumentasi di bawah menunjukkan siswa tidak hanya
menghafal ketika bersama guru di kelas tetapi di luar kelas siswa juga
menghafal Al-Qur’an guna untuk menambah jumlah hafalan yang

diinginkan.

® Observasi,di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah pada saat di kelas
dalam proses mengehfal Al-Qur;an,15 Maret 2025,Pukul 10:30 WIB.
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Gambar 2. Siswa menghafal Al-Qur’an di luar kelas.®

Dengan demikian siswa memiliki kualitas hafalan seperti
kemampuan mengingat dan mengulang hafalan memiliki jadwal hafal
dan strategi masing-masing siswa dalam menghafal Al-Qur’an yang
setiap siswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam menghafal Al-
Qur’an kemudian Antusiasme siswa dalam menghafal Al-Qur’an dilihat
dari jumlah surah dan dan juz Al-Qur’an yang telah mereka hafal

sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4.

Jumlah Hafalan Siswa di Pondok Pesantren Addinussyarifiah

No Nama Siswa Jumlah Hafalan
1. | Amanda Ramadhani 11 Juz
2. | Humairah 10 Juz
3. | Debi Yanur Syahfitri Tanjung 17 Juz

®® Dokumentasi di Lingkungan Pondok Pesantren Pada saat proses menghafal Al-
Qur’an, 15 Maret 2025, Pukul 09:30 WIB.
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4. | Nadia Putri 30 Juz
5. | Khodijah 12 Juz
6. | Arif Asyadil Fahri 13 Juz
7. | Sri Dina Nuzilah Ritonga 30 Juz
8. | Dzikri Syah 9 Juz
9. | Nabila Azhar Ritonga 3 Juz
10. | Nur Nita Hasibuan 3 Juz
11. | Anyara Diana 1 Juz
12. | Haira Natasya Nst 3 Juz
13. | Devi Luwiska 13 Juz
14. | Erika Maryanti 10 Juz
15. | Elsa Febrianti 9Juz
16. | Sri Devi 13 Juz
17. | Ade Wisnu 2 Juz
18. | Ahmad Ramadani 10 Juz
19. | Anugrah Alfitrah 3 Juz
20. | Muhammad Rafhi 15 Juz
21. | Tio Gusti Fauzi 1Juz
22. | Muhammad  Yusuf  Kurnia 1Juz
Pratama
23. | Sri Dina 30 Juz
24. | Nur Aisah 30 Juz
25. | Amelia Avanza 30 Juz
26. | Danu 3Juz
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Sumber data diperoleh dari guru tahfizh Pondok Pesantren
Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan
Kabupaten Labuhanbatu.

2. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Minat Siswa Dalam
Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa
Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

Dari observasi yang dilakukan di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah siswa memiliki faktor pendukung dalam menghafal Al-

Qur’an ialah:
a. Niat dari dalam diri

Faktor yang bersumber dari dorongan dalam diri siswa yang
berupah kemauan dan keinginan pribadi, untuk menghafal Al-Qur’an
tanda ada paksaan dari siapapun. Ini dapat dilihat dari semangat siswa
dalam menghafal Al-Qur’an yang tidak hanya di dalam kelas tetapi bisa
dilakukan dimana saja seperti di pondok baca, perpustakaan dan tempat-
tempat yang tersedia di Pondok Pesantren Addinussyarifiah. Dokumtasi
di bawah ini menunjukkan niat dari dalam diri siswa untuk menghafal

Al-Qur’an.”’

Di bawah ini merupakan dokumentasi siswa dalam menghafal Al-
Qur’an tanpa ada paksaan dari siapapun dalam menghafal Al-Qur’an

guna untuk melanjutkan hafalan Al-Qur’an lebih banyak.

®” Observasi,di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah pada saat menghagal
Al-Qur’an, 15 Maret 2025,Pukul 10:30 WIB.
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Gambar 3. Siswa menghafal Al-Qur’an karena kemauan dari
dalam diri siswa tersebut.®®

b. Guru

Hasil ~ observasi yang dilakukan  Pondok  pesantren
Addinussyarifiah memiliki para guru yang benar-benar kompeten
dibidangnya yaitu membimbing para siswa untuk terus menghafal dan
para guru tersebut sudah pasti memiliki pengalaman dalam menghafal
Al-Qur’an dan para guru tersebut selalu memberikan semangat dan
motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Adanya program yang diberikan
guru untuk meningkatkan minat hafal Al-Qur’an serta melakukan

evaluasi perbaikan dari hafalan siswa.®

Dokumentasi di bawah menunjukkan guru menjalankan program
yang diterapkan Pondok Pesantren kepada siswa dalam menghafal Al-
Qur’an seperti mendengarkan, muraja’ah dan tahsin bersama siswa di

ruang kelas.

® Dokumentasi Hasil Observasi di Lingkungan Pondok Pesantren Pada saat proses

menghafal Al-Qur’an, 15 Maret 2025, Pukul 10:30.
® Observasi,di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah pada saat guru dan
siswa melakukan proses belajar bersama. 15 Maret 2025,Pukul 08:30 WIB.
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Gambar 4. Guru menjalankan program Al-Qur’an di Pondok
pesantren mendengarkan, muraja’ah dan tahsin kepada siswa.”

€. Muraja’ah

Muraja’ah  merupakan mengulang hafalan yang pernah
disetorkan. Untuk menghindarkan kita dari lupa maka muraja’ah tersebut
dianjurkan untuk para penghafal Al-Qur'an untuk terus menguatkan

mengulang hafalannya.

Hasil observasi yang dilakukan di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah terdapat siswa memiliki catatan yang diberikan guru
ketika siswa melakukan muraja’ah ini dilakukan guna untuk
meningkatkan kualitas hafalan siswa dan juga sebagai evaluasi antara
siswa dan guru dan ini merupakan program yang dijalankan pondok

pesantren.”

7® Dokumentasi di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah pada saat guru dan
siswa melakukan proses belajar bersama. 15 Maret 2025,Pukul 08:30 WIB.

' Observasi,di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah pada saat guru dan
siswa melakukan proses belajar bersama. 15 Maret 2025,Pukul 08:30 WIB.



75

Dokumentasi di bawah menunjukkan guru menjalankan program
yang dibuat oleh pondok pesanten dengan baik dan membuat siswa lebih

teratur dalam menghafal ayat Al-Qur’an.

Gambar 5. Setoran muraja’ah beserta dengan jadwal dan catatan-catatan
untuk perbaikan hafal Al-Qur’an siswa.”

d. Dukungan dari orang tua

Hasil observasi yang didapat orang tua termasuk bagian dari
keluarga yang sangat penting. Semua pemahaman dan ilmu yang pertama
diperoleh anak adalah melalui orang tua, karena madrasah pertama bagi
anak adalah orang tua terutama seorang Ibu. Bentuk dorongan yang
diberikan orang tua kepada anak yang menghafal Al-Qur’an ialah
dukungan, perhatian kasih sayang dan materi baik secara finansial dan

non finansial.

> Dokumentasi di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah. 15 Maret

2025,Pukul 08:30 WIB.
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e. Lingkungan

Tidak kalah berpengaruh lingkungan menjadi faktor pendukung
dalam menghafal Al-Qur’an lingkungan terbagi tiga bagian, lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Masing-
masing memiliki peran penting dalam mempengaruhi setiap individu,
apalagi jika lingkungan disekitar seorang penghafal Al-Qur’an.
Lingkungan sangat mendorong dan mempengaruhi siswa memutuskan
untuk menghafal Al-Qur’an ialah datang dari lingkungan keluarga dan
lingkungan sekitar. Adapun dari lingkungan keluarga yang banyak
memberikan pengaruh kepada siswa yaitu orang tua serta kelurga dekat,
tidak jarang ustadz-ustadz memiliki andil dalam mempengaruhi siswa
dengan menyampaikan keutamaan orang yang menghafal Al-Qur’an

agar tertarik menghafal Al-Qur’an.

Dari hasil observasi lingkungan menjadi salah satu faktor
pendukung siswa dalam menghafal Al-Qur’an ini bisa dilihat dari
lingkungan pesantren seperti guru, teman dan fasilitas dalam menghafal
Al-Qur’an, seperti melakukan muraja’ah bersama teman dan

memanfaatkan fasilitas yang tersedia.”

Dokumentasi di bawah ini menunjukkan lingkungan Pondok
Pesantren seperti teman dapat mendorong siswa dalam menghafal Al-

Qur’an lebih giat karena siswa dapat melakukan muraja’ah dan

73 Observasi,di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah. 15 Maret 2025,Pukul
09:30 WIB.
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menghafal bersama teman bersama-sama serta menggunakan fasilitas

yang tersedia di Pondok Pesantren.

.-\\&'- = = = e S
Gambar 6. Siswa melakukan muraja’ah dan menghafal bersama
dengan menggunakan fasilitas yang tersedia.”

Dari hasil observasi yang dilakukan siswa juga memiliki faktor

penghambat dalam menghafal Al-Qur’an ialah:
a. Rasa Malas

Malas merupakan sifat yang tak luput dari seorang manusia, serta
sifat malas bisa memberikan dampak, dampak dari rasa malas itu
membuat siawa menjadi putus asa serta rasa malas itu berakibatkan
malas mengulang hafalan sehingga berdampak ke hafalan siswa menjadi
terbengkalai, dan kurang sabar karena proses menghafal Al-Qur’an.
Rasa malas bisa didapat dari ayat Al-Qur’an yang panjang dan jarang

terdengar.”

’* Dokumentasi di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah pada saat guru dan
siswa melakukan proses belajar bersama. 15 Maret 2025,Pukul 08:30 WIB.

7> Observasi,di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah. 15 Maret 2025,Pukul
09:30 WIB.
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Dokumentasi di bawah ini menunjukkan salah satu ayat Al-Qur’an
yang panjang membuat siswa merasa malas dalam menghafal sertta tak

jarang ada yang berputus asa.

6

Gambar 7. Salah satu ayat terpanjang dalam Al-Qur’an.”

b. Sulit membagi waktu

Hasil observasi yang dilakukan meski berfokus pada menghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Addinussyarifiah siswa juga diwajibkan
belajar mata pelajaran umum di kelas agar bisa mengimbangkan ilmu
dunia dan akhirat tak jarang siswa kesulitan membagi waktu belajar dan
menghafal. Meski demikian siswa tetap semangat dalam menghafal Al-

Qur’an karna buah dari keberkahan menghafal Al-Qur’an yang besar.

’® Dokumentasi, di Lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah melihat Al-Qur’an
yang digunakan. 15 Maret 2025,Pukul 08:30 WIB.
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c. Mood

Hasil observasi yang dilihat banyak sekali yang merasakan
kesulitan mengendalikan mood atau perasaannya, ketika melakukan
suatu aktivitas sangat mempengaruhi hasil yang akan diperoleh dari
ikhtiar yang dilakukan. Begitu juga dengan menghafal Al-Qur’an ada
orang yang stres dalam menghafal Al-Qur’an, defresi merasa tidak
mampu dalam menghafal Al-Qur’an dan terkadang merasa kurang

percaya diri dengan hafalan Al-Qur’annya.

Dipertegas melalui wawancara bersama guru dan siswa Keadaan
Minat Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan

Kabupaten Labuhanbatu

Ini dilihat dari wawancara bersama Kepala Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Addinussyarifiah.

“Peran pondok pesantren sangat penting dalam mendukung minat siswa
menghafal Al-Qur’an. Dengan menciptakan suasana lingkungan religious
yaitu dengan kegiatan keagamaan yang rutin dan terjadwal dapat
membentuk kebiasaan positif. Kedekatan guru yang selalu siap
membimbing anak-anak dalam menghafal Al-Qur’an memberikan
motivasi dukungan moral sangat penting untuk siswa serta memastikan
siswa tetap konsisten dalam menghafal Al-Qur’an.””’

Pondok Pesantren mempunyai peran sangat mendukung siswa

dalam menghafal Al-Qur’an ini dapat dilihat dari sekolah dan guru

77 Jansen Rambe, S.Sos., Kepala Madrasah Tsanawiyah,Wawancara,( Ruanga Kantor
Kepala Madrasah ,16 Maret 2025,Pukul 10:00 WIB).
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memberikan suasana menghafal Al-Qur’an yang religious dan guru

memberikan dukungan dengan cara memotivasi siswa.

Dalam hal ini, peneliti secara langsung mewawancarai siswa
terkait dengan minat mereka dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Addinussyarifiah, siswa menyampaikan bahwa.

“Keinginan untuk menghafal Al-Qur’an itu muncul dari dalam diri saya
sendiri kak, saya merasa tergerak untuk mempelajari Al-Qur’an dan
menghafal Al-Qur’an menjadi pilihan saya, tidak ada paksaan dari
siapapun, semua berawal dari kesadaran dan kemauan diri saya,
kemudian saya merasa kurang bersyukur apa bila tidak memanfaatkan
nikmat dari Allah karena banyak di luar sana orang yang keterbatasan
fisiknya seperti dia buta tapi tidak dengan Al-Qur’an yang dihafalnya
hingga bisa menghafal Al-Qur’an 30 Juz, jadi dari situ saya merasa malu
apa bila tidak memanfaatkan nikmat dari Allah. Makanya saya selalu

mengusahakan menghafal selembar setiap hari.”"®

Minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an muncul dari dalam diri
siswa merasa tergerak untuk mempelajari Al-Qur’an dan merasa kurang
bersyukur apabila tidak memanfaatkan fasilitas kenikmatan fisik yang
diberikan Allah kepadanya. Artinya siswa menghafal Al-Qur’an tanpa

paksaan dari siapapun.

Dalam hasil wawancara peneliti bersama guru Tahfiz disampaikan
oleh Ustazah Sarima Rambe bahwa:
“Kami sebagai pengajar ataupun guru selalu memotivasi mereka agar

cinta kepada Al-Qur’an, menghafal Al-Qur’an adalah investasi akhirat
yang tidak ternilai harganya, di dunia saja kita sudah dapat merasakan

®Amanda  Ramadhani,Siswa  Madrasah ~ Tsanawiyah  Pondok  Pesantren
Addinussyarifiah,Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 16 Maret 2025,Pukul 09:10
WIB).
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berkah buah dari hafalan kita apalagi di akhirat kelak. Setiap ayat yang
dihafal akan menjadi cahaya penerang bagi kalian dan menuntun kita
kejalan yang lurus karena Allah akan selalu menuntun hambahnya yang
selalu berusaha. Dan kami selalu menanamkan prinsip bahwasahnya
seorang penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan kemulian dan
keistimewaan disisi Allah SWT. Jadi dengan diberikan motivasi
membuat mereka tergerak dan lebih bersemangat dalam menghafal
menambah dan muraja’ah hafalan Al-Qur’an setiap hari.”"

Guru juga berperan dalam menumbuhkan minat siswa dalam
menghafal Al-Qur’an ini dilihat dari guru yang selalu memberikan
motivasi untuk menumbuhkan semangat siswa dalam menghafal Al-
Qur’an dan guru juga menceritakan keistimewaan para penghafal Al-

Qur’an baik di dunia dan di akhirat.

Ditambahi hasil wawancara bersama siswa di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah mengatakan.
“Ada kak ustazah kami menyampaikan ceritakan kepada kami kalau
mejadi seorang penghafal Al-Qur’an itu enak karena menang di dunia
dan di akhirat dan juga sebagai penjaga diri kami makanya saya

terdorong menghafal Al-Qur’an karna motivasi dan cerita yang
disampaikan ustazah kami waktu kami belajar bersama kak.”®

Ditambahi hasil wawancara bersama siswa di pondok Pesantren
Addinussyarifiah mengatakan.

“Saya berminat menghafal Al-Qur’an karena kedua orang tua saya kak
dan dorongan dari kedua orang tua saya karna saya tidak bisa balas

"®Sahrima Rambe,Guru Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinussyarifiah, Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 16 Maret 2025,Pukul 08:30
WIB).

®Humairah ,Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinussyarifiah,Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 16 Maret 2025,Pukul 09:30
WIB).
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pengorbanan kedua orang tua saya dengan uang jadi saya bisa
membahagiakan kedua orang tua saya dengan cara berbakti dan
menghafal Al-Qur’an, orang tua saya bilang dengan menghafal Al-
Qur’an bisa memberikan mereka mahkhota di surga dan saya menghafal
Al-Qur’an untuk menjadi imam di kampung saya agar surah bacaan
solat tidak itu-itu saja.”®

Siswa menghafal Al-Qur’an karena kedua orang tua yang selalu
mendorong siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan sebagai balas budi
anak kepada kedua orang tua dengan cara menghafal Al-Qur’an
sehingga siswa lebih bersemangat menghafal Al-Qur’an di Pondok

Pesantren.

Alasan lain siswa berminat menghafal Al-Qur’an disampaikan

oleh siswa bahwa.

“Saya menghafal Al-Qur’an ingin menjadi Hafizah dan mencari
keridhoan dari Allah. Kemudian mencari pahala karena dengan dibaca
saja sudah dapat pahala apa lagi kita hafal dan kita terapkan di kehidupan
kita kak.”®

Kemudian siswa yang lain menyampaikan.

“Saya menghafal Al-Qur’an karena saya melihat teman saya menghafal
Al-Qur’an setiap hari jadi saya terdorong untuk menghafalkan Al-Qur’an
kemudian lingkungan pesantren juga mendorong kami untuk menghafal
Al-Qur’an karena setiap tahun pesantren akan mengadakan wisuda tahfiz
dan mengundang orang tua kami jadi kami menghafal Al-Qur’an untuk

#Debi Yanur Syahfitri Tanjung ,Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinussyarifiah, Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 16 Maret 2025,Pukul 10:35
WIB).

#Dzikri Syah,Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinussyarifiah,Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 16 Maret 2025,Pukul 10:30
WIB).
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kedua orang tua kemudian kami ingin melanjutkan sekolah kami ke
mesir dengan hafalan Al-Qur’an kami kak.”®®

Hasil pernyataan di atas, minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Addinussyarifiah karena beberapa alasan baik
eksternal maupun internal. Untuk alasan internal yang mempengaruhi
minat siswa menghafal Al-Qur’an di antar, ingin mencari ridho Allah,
memperbaiki diri, pegangan hidup, mendapatkan banyak pahala, ingin
menjadi hafiz dan hafizhah ingin menjadi imam ketika shalat saat terjun
kemasyarakat ingin melanjutkan studi ke tempat yang diinginkan,
mendalami ilmu Al-Qur’an, Sedangkan alasan eksternal meliputi,
memberikan syafa’at dan mahkota kepada orang tua di akhirat,
membahagiakan kedua orang tua melaksanakan perintah guru

terpengaruh dari teman.

Dipertegas melalui wawancata bersama guru dan siswa Faktor-
Faktor Pendukung Dan Penghambat Minat Siswa Dalam Menghafal Al-
Qur’an Di Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan

Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

#Khodijah ,Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

Addinussyarifiah,Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 17 Maret 2025,Pukul 09:40

WIB).
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Faktor Pendukung
a. Niat Dari Dalam Diri

Dipertegas dari hasil wawancara bersama siswa Pondok Pesantren
Addinussyarifiah bahwa.
“Yang mendorong saya untuk terus menghafal Al-Qur’an yaitu niat dari
dalam diri sendiri untuk mencari keridhoan dari Allah dan menyebarkan
banyak manfaat dari menghafal Al-Qur’an kepada masyarakat tentang

Al-Qur’an. Kemudian saya juga mempunyai target setiap hari ketika
menghafalkan Al-Qur’an.”

Dorongan dari diri sendiri bisa membuat siswa lebih cepat dalam
proses menghafal Al-Qur’an karena tidak adanya paksaan dari siapapun
dapat menciptakan pengalaman menarik bagi siswa dengan demikian
rasa bahagia ketika menghafalkan Al-Qur’an dapat menambah semangat
dalam menghafal Aayat Al-Qur’an lebih giat lagi. Setiap siswa memiliki

cara yang berbeda dalam menghfal ayat Al-Qur’an.

Setiap ayat yang dihafal dan dipelajari memiliki manfaat karna Al-
Qur’an merupakan mukjizat yang sangat besar manfaatnya dan menjadi
pedoman hidup bagi siswa Pondok Pesantren Addinussyarifiah
menghafal Al-Qur’an tidak hanya mengejar jumlah hafalan saja tetapi
memberikan banyak manfaat sebagaimana hasil wawancara bersama

siswa Pondok Pesantren Addinussyarifiah.

¥Arif  Asyadil  FahriSiswa Madrasah  Tsanawiyah  Pondok  Pesantren
Addinussyarifiah,Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 16 Maret 2025,Pukul 11:10
WIB).
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“Saya merasa lebih tenang, lebih dekat dengan Allah, dan lebih mudah
memahami kosa kata bahasa Arab. Hafalan Al-Qur’an juga membantu

saya untuk lebih fokus dalam belajar dan meningkatkan daya ingat

Saya..”85

Menghafal Al-Qur’an membuat siswa lebih tenang dan lebih dekat
dengan Allah dan Al-Qur’an menjadi pedoman bagi manusia apabila
dipelajari akan mendapatkan keberkahan selain siswa yang menghafal
Al-Qur’an lebih banyak memahami kosa kata bahasa Arab dan lebih

fokus dalam belajar.

b. Guru

Ini dipertegas melalui wawancara bersama Guru Pondok Pesanten
Addinussyarifiah.
“Program hafalan yang dijalankan pondok pesanten kami

mendengarkan, muraja’ah, dan tahsin memperbaiki bacaan, kemudian
kami mengadakan ujian hafalan untuk memantau perkembangan setiap

Program hafalan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren berjalan
baik guru dan siswa mampu menjalin kerja sama dalam proses
menghafal Al-Qur’an ini dilihat dari guru yang memperbaiki
bacaan,kemudian melakukan ujian hafalan untuk memantau

perkembangan hafalan Al-Qur’an siswa di Pondok Pesantren.

#Muhammad Rafi,Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinussyarifiah, Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 20 Maret 2025,Pukul 10:00
WIB).

®Sahrima Rambe,Guru Tahfiz Madrasah  Tsanawiyah Pondok  Pesantren
Addinussyarifiah, Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 16 Maret 2025,Pukul 09:10
WIB).
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C. Muraja’ah
Dipertegas dari wawancara bersama siswa.

“Saya sebelum menyetorkan hafalan Qur’an yang baru saya terlebih

dahulu muraja’ah hafalan yang lama agar tidak hilang biasanya saya

melakukakan muraja’ah pagi hari dan sore hari bersama teman dan
7’87

guru.

Jadi guru dan siswa memiliki strategi dalam menghafal Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Addinussyarifiah guru dan siswa mampu bekerja
sama dalam proses menghafal Al-Qur’an guna menjalankan program
dan mencapai target hafalan yang diinginkan siswa selama menghafal

Al-Qur’an.
d. Dukungan Orang Tua

Dipertegas oleh siswa saat melakukan wawancara di Pondok
Pesantren Addinussyarifiah.
“Dukungan orang tua yang membuat saya terus semangat menghafal Al-
Qur’an, karena setiap kali kunjungan asrama orang tua selalu bertanya
sudah sampai mana hafalan Al-Qur’annya. Kemuadian dari situ saya

semangat menghafal Al-Qur’an agar bisa ikut acara wisuda tahfiz dan
untuk memberikan mahkota di surga untuk kedua orang tua saya kak.”®

Jadi orang tua menjadi salah satu faktor pendorong siswa dalam

menghafal Al-Qur’an karena dukungan dan semangat yang diberikan

¥Sri Dina Nuzilah Ritonga,Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Addinussyarifiah, Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 16 Maret 2025,Pukul 11:30
WIB).

%  Dzikri  SyahSiswa  Madrasah  Tsanawiyah ~ Pondok  Pesantren
Addinussyarifiah,Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 17 Maret 2025,Pukul 09:10
WIB).
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orang tua kepada siswa mampu memberikan rasa semangat kepada siswa

untuk terus menambah hafalan Al-Qur’an tersebut.
e. Lingkungan
Dipertegas melalui wawancara bersama siswa

“Saya menghafal Al-Qur’an karena saya melihat teman saya menghafal
Al-Qur’an setiap hari jadi saya terdorong untuk menghafalkan Al-Qur’an
kemudian lingkungan pesantren juga mendorong kami untuk menghafal
Al-Qur’an karena setiap tahun pesantren akan mengadakan wisuda tahfiz
dan mengundang orang tua kami jadi kami menghafal Al-Qur’an untuk
kedua orang tua kemudian kami ingin melanjutkan sekolah kami ke
mesir dengan hafalan Al-Qur’an kami kak.”®®

Lingkungan menjadi faktor pendukung dalam menghafal Al-
Qur’an karena dapat mendorong siswa dalam menghafal Al-Qur’an baik

lingkungan pondok, teman, dan guru.
Faktor Penghambat
a. Rasa Malas
Dipertegas melalui wawancara bersama siswa.

“Kadang menghafalnya malas kalau mendapat ayat yang panjang dan
ayatnya jarang didengar susah untuk menghafalnya makanya selalu ada
teman saya yang selalu mengingatkan saya kalau ada kesusahan dalam

#Khodijah ,Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

Addinussyarifiah,Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 17 Maret 2025,Pukul 09:40
WIB).
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menghafal perbanyak berdzikir baca Astagfirullah kemudian yang
membuat malas sulit membagi waktu menghafalnya.”*

Jadi rasa malas merupakan hal yang sering terjadi terutama dalam
menghafal Al-Qur’an terutama menemukan ayat-ayat yang panjang dan
jarang terdengar membuat kesulitan siswa dalam menambah jumlah

hafalan Al-Qur’an selanjutnya.
b. Sulit Membagi Waktu
Dipertegas melalui wawancara bersama siswa

Saya membagi waktu untuk belajar dan menghafal biasanya pagi
menghafal siang belajar kadang malam belajar kak, tapi tetap saya harus

ada ayat yang disetorkan setiap hari walapun kadang sulit membagi

1
waktunya.”9

Tak jarang siswa mengalami kesulitan dalam menghafal Al-
Qur’an karena sulit membagi waktu antara menghafal Al-Qur’an dengan
aktivitas di kelas dan di asrama membuat siswa mengalami kesulitan

karena tidak bisa membagi waktu dengan baik.

*Nabila Azhar Ritonga ,Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

Addinussyarifiah,Wawancara,( Ruang Laboratorium Keagamaan, 17 Maret 2025,Pukul 10:10

WIB).

*'Nur Nita Hasibuan ,Siswa MTS Pondok Pesantren Addinussyarifiah, Wawancara,(

Ruang Laboratorium Keagamaan, 17 Maret 2025,Pukul 09:10 WIB).
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c. Mood

Dipertegas oleh Ustazah Tahfiz di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah.
“Terkadang anak kami mengalami kesulitan dalam menghafal terutama
dari mood mereka karena banyaknya kegiatan mereka membuat mereka
kurang semangat dan fokus dalam menghafal Al-Qur’an ditambah lagi

persoalan di Asrama masing-masing yang membuat mood mereka ketika
menghafal tidak stabil.”%

Mood atau keadaan perasaan siswa dapat membuat siswa
mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an karena tak jarang
siswa tidak bisa mengendalikan perasaan dalam menghafal. Begitu juga
dengan menghafal Al-Qur’an ada orang yang stres dalam menghafal Al-
Qur’an, defresi merasa tidak mampu dalam menghafal Al-Qur’an

C. Analisis Hasil Penelitian

Analisis merupakan pengolahan data yang telah disampaikan dalam
menentukan kesimpulan yang didukung data. Setelah data yang dimaksud
terkumpul, langkah selanjutnya peneliti melakukan pengolahan data-data
tersebut. Peneliti memperoleh data ini melalui observasi, wawancara, dan

dokumen-dokumen dari Pondok Pesantren Addinussyarifiah.

2 Ummi Arti Pasaribu,Guru MTS Pondok Pesantren Addinussyarifiah, Wawancara,(
Ruang Kelas, 17 Maret 2025,Pukul 10:10 WIB).
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1. Keadaan Minat Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

Pondok Pesantren  Addinussyarifian adalah lembaga
pendidikan formal yang bertujuan untuk membentuk generasi
Qur’ani di bidang akademik ilmu teknologi dan olahraga yang
berlandaskan kepada Al-Qur’an, hadis, pancasila, dan UUD 1945.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dianalisis bahwa alasan
siswa berminat menghafal Al-Qur’an ialah kemauan dari diri sendiri
untuk menghafal Al-Qur’an dan merasa malu apa bila tidak
memanfaatkan nikmat yang diberikan dari Allah. Dan mencari
keridohan dari Allah dengan menyebar luaskan manfaat dan
keistimewaan Al-Qur’an. Tidak hanya didorong dari kemauan diri
sendiri dukungan dari keluarga juga menjadi alasan mereka berminat
menghafal Al-Qur’an karna pendidikan pertama yang didapatkan dari
seorang anak ialah melalui orang tua sehingga orang tua mempunyai
andil dalam mendorong anaknya untuk menghafal Al-Qur’an.
Banyak anak menjadikan orang tua sebagai motivasi untuk
menghafal Al-Qur’an karna mengingat besarnya ganjaran pahala dan
keberkahan dalam menghafal Al-Qur’an juga sebagai rasa berbakti

dan sayang anak kepada kedua orang tua.
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Tidak terlepas dari itu motivasi dari guru juga merupakan
alasan siswa berminat menghafal Al-Qur’an dilihat dari guru yang
berkompeten di bidang tahfiz Al-Qur’an membuat siswa
berkeinginan untuk mengikuti jejak gurunya. Meski pun demikian
usaha guru untuk memotivasi siswa untuk terus menghafal Al-Qur’an
tidak berhenti ini dilihat dari pondok Pesantren Addinussyarifiah
yang setiap hari mengajak menemani mengayomi dan memotivasi
siswa untuk terus dekat dengan Al-Qur’an dan membantu siswa
untuk terus muroja’ah dan menghafal Al-Qur’an. Dilihat dari
lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah sangat mendukung
siswa untuk menghafal Al-Qur’an dilihat dari suasana pesantren
kemudian adanya fasilitas yang ditawarkan pondok pesantren beserta
siswa-siswa yang selalu bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an.
Kemudian siswa yang menghafal Al-Qur’an berkeinginan untuk
melanjutkan studi Qur’an ke luar negri. Dan siswa juga mengejar
hafalan sebanyak-banyaknya untuk mengikuti acara wisuda tahfiz
setiap tahun yang diadakan di Pondok Pesantren Addinussyarifiah
Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan Kabupaten

Labuhanbatu.
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2. Keadaan Minat Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu

a. Faktor Pendukung

Dalam setiap pembelajaran pasti ada faktor-faktor yang
menjadi pendukung berjalannya proses pembelajaran terutama dalam
menghafalkan Al-Qur’an. Menurut hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti bahwa ada beberapa hal yang menjadi faktor
pendukung dalam minat siswa menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Addinussyarifiah yaitu adanya niat dan kemauan yang
tinggi untuk menghafal dari siswa/i. Banyak anak yang memiliki
kemampuan untuk menghafal Al-Qur’an dengan cepat namun
memiliki kemauan yang minim. Untuk itu, niat yang kuat dan mau
untuk menghafal Al-Qur’an merupakan kunci utama dalam
menghafal. Pondok Pesantren Addinussyarifiah memiliki para guru
yang benar benar kompeten di bidangnya yaitu membimbing para
siswa untuk terus menghafal dan para guru tersebut sudah parti
memiliki pengalaman dalam menghafal Al-Qur’an dan para guru
tersebut selalu memberikan semangat dan motivasi dalam menghafal

Al-Qur’an.

Muraja’ah merupakan mengulang hafalan yang pernah

disetorkan. Untuk menghindarkan kita dari lupa maka muraja’ah
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tersebut dianjurkan untuk para penghafal Al-Qur'an untuk terus
menguatkan mengulang hafalannya. Muraja’ah dilaksanakan wajib
setiap hari Muraja’ah merupakan metode menghafal Al-Qur'an
dengan cara mengulang-ngulang bacaan yang sudah dihafal. Metode
ini digunakan untuk menjaga hafalan agar lebih melekat dalam
ingatan. Siswa di Pondok Pesantren Addinussyrafiah wajib muraja’ah
hafalan yang telah disetor setiap hari bersama dengan teman untuk
menyimak bacaan yang dibaca agar tetap pada bacaan Al-Qur’an
yang tepat muraja’ah dilakukan di mana saja untuk memperkuat
hafalan guna menjaga keaslian Al-Qur’an biasanya muraja’ah
dilakukan di pagi hari ketika hendak melanjutkan ke hafalan yang
akan dihafalkan berikutnya. Kemudian adanya dukungan dari orang
tua yang membuat siswa lebih bersemangat dalam menghafal Al-
Qur’an karena semakin banyak hafalan Al-Qur’an semakin dekat
dengan wisuda tahfiz Qur’an yang membanggakan kedua orang tua.
Lingkungan menjadi faktor pendukung untuk terus menghafal Al-
Qur’an karna lingkungan yang baik akan membawa kebaikan yang
positif bagi orang di sekitarnya. Di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah lingkungan dan fasilitas sangat mendukung dilihat
dari siswa dan sarana prasarana seperti Al-Qur’an, ruang
laboratorium keagamaan, musallah, ruang belajar, pondok baca dan
lain sebagainya sangat mendukung siswa dalam menghafal dan

menambahkan hafalan Al-Qur’an sesuai dengan yang diinginkan.
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b. Faktor Penghambat

Selain faktor pendukung, peneliti juga mendapatkan adanya
hambatan pada minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an hasil
penelitian berupa faktor-faktor penghambat siswa dalam menghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Addinussyarifiah. Adapun faktor-
faktor penghambat yaitu malas merupakan sifat yang tak luput dari
seorang manusia, serta sifat malas bisa memberikan dampak, dampak
dari rasa malas itu membuat siswa menjadi putus asa serta rasa
malas itu berakibatkan malas mengulang hafalan sehingga
berdampak ke hafalan siswa menjadi terbengkalai, dan kurang sabar
karena proses menghafal dibutuhkan kesabaran yang tinggi, ayat Al-
Qur’an yang dihafal tidak semua mudah kadang terdapat ayat yang
panjang dan jarang terdengar sehingga membuat sulit untuk
dihafalkan ayat tersebut membuat siswa tak jarang putus asa dalam
menghafalkan ayat tersebut. Meski berfokus pada menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Addinussyarifiah siswa juga diwajibkan
belajar mata pelajaran umum di kelas agar bisa mengimbangkan ilmu
dunia dan akhirat tak jarang siswa kesulit membagi waktu belajar dan
menghafal. Banyak sekali yang merasakan kesulitan mengendalikan
mood atau perasaannya, ketika melakukan suatu aktivitas sangat
mempengaruhi hasil yang akan diperoleh dari ikhtiar yang dilakukan.
Begitu juga saat menghafal Al-Qur’an terkadang ada orang yang

stres, depresi merasa tidak mampu untuk menghafal Al-Qur’an.
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Hambatan yang sering dirasa pada saat menghafal Al-Qur’an yaitu
mood yang jelek, karena saat menghafal Al-Qur’an perlu keadaan
pikiran yang tenang dan jernih, apabila pikiran yang tidak tenang atau
mood yang rusak maka untuk mengulang hafalan saja akan sangat
susah apalagi menambah hafalan.

D. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian proses penelitian telah dilaksanakan oleh peneliti
sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar
objektif dan sistematis. Namun, demikian untuk mendapatkan hasil yang
sempurna dari penelitian ini sangat sulit karena keterbatasan. Adapun
keterbatasan keterbatasan peneliti diantaranya masalah data yang
dibutuhkan dalam penelitian yaitu peneliti masih kurang dalam menuliskan
atau menuangkan data-data yang ada secara tepat dan benar, keterbatasan
waktu, peneliti, keterbatasan dana peneliti, dan keterbatasan peneliti dalam
ilmu pengetahuan. Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti lalu disusun sebaik mungkin sesuai dengan ketentuan
yang ada. Namun, peneliti sadar bahwa kesempurnaan hanyalah milik Allah

Swit.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan
Kabupaten Labuhanbatu terlihat dari motivasi dan kemauan siswa dalam
menghafal Al-Qur’an motivasi ini tampak nyata dalam kesungguhan
siswa dalam menghafal, baik di dalam maupun di luar kelas, serta upaya
mereka untuk menghafal dan muraja’ah secara rutin, bahkan secara
mandiri bersama teman di lingkungan Pondok Pesantren. Mereka
memiliki strategi dan jadwal hafalan masing-masing dalam menghafal
Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan adanya antusiasme siswa dalam
menghafal Al-Qur’an. Karena disebabkan beberapa alasan ada yang
bersifat dari dalam diri siswa dan dari dorongan luar diri siswa yang
dipengaruhi oleh orang tua, guru serta lingkungan kemudian ingin
mencari ridho Allah, memperbaiki diri, pegangan hidup, mendapatkan
banyak pahala, ingin menjadi hafiz dan hafizhah, memberikan mahkota
kepada orang tua di akhirat, membahagiakan kedua orang tua, ingin
menjadi imam ketika shalat saat terjun kemasyarakat, dan alasan ingin
melanjutkan studi ke tempat yang diinginkan dan mendalami ilmu Al-

Qur an.
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2. Faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Addinussyarifiah ialah adanya faktor pendukung di
antara niat dari dalam diri siswa untuk menghafal Al-Qur’an, seperti
adanya kepuasan sendiri yaitu rasa senang  ketika cepat dalam
menghafalkan ayat Al-Qur’an, menambah kosa kata bahasa Arab dan
membuat lebih fokus dalam belajar dan menghafal Al-Qur’an, adanya
motivasi dari guru untuk terus menghafal Al-Qur’an, muroja’ah untuk
terus mengingat hafalan Al-Qur’an adanya dukungan dari orang tua dan
pengaruh lingkungan Pondok Pesantren Addinussyarifiah. Selain itu
faktor penghambat yaitu rasa malas siswa dalam menghafal Al-Qur’an,
sulit membagi waktu dan mood atau perasaan yang tidak stabil yang
dapat menghambat dalam menghafal Al-Qur’an siswa.

B. Implikasi Hasil Penelitian

1. Implikasi Teoritis

a. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut yang
mengkaji secara mendalam alasan siswa berminat menghafal Al-
Qur’an di pondok Pesantren Addinussyarifiah.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan model
pembelajaran tahfiz yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik
siswa di Pondok Pesantren Addinussyarifiah.

2. Implikasi Praktis

a. Pondok Pesantren Addinussyarifiah perlu memperkuat program

pembinaan yang memperhatikan motivasi siswa dalam menghafal Al-
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Qur’an. Program ini bisa berupa bimbingan konseling, pelatihan
manajemen waktu, dan kegiatan yang meningkatkan motivasi siswa.

b. Peran guru dalam memberikan motivasi, bimbingan, serta dukungan
orang tua dalam mendorong siswa untuk menghafal Al-Qur‘an, perlu
terus ditingkatkan. Kerja sama antara pondok pesantren, guru, dan
orang tua sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi proses menghafal.

C. Saran

1. Bagi Pondok Pesantren diharapkan hafalan Al-Qur’an dikemas dengan
cara yang menarik sehingga mendorong minat seseorang untuk
menghafal Al-Qur’an.

2. Bagi guru sistem pembelajaran yang dilaksanakan sudah baik. Pemilihan
metode dalam menghafal Al-Qur’an harus lebih ditingkatkan sesuai
dengan kondisi anak agar bisa menyesuaikan mana metode yang tepat
untuk anak yang memiliki kemampuan menghafal yang berbeda.

3. Bagi siswa/i tetap semangat dan istigomah dalam menghafal Al-Qur’an.

Jadilah penjaga Al-Qur’an dan jadikan Al-Qur’an sebagai Penjagamu.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian

ini yang berjudul “ Minat Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Madrasah

Tsanawiyah Pondok Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan

Kecamatan Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu”

pedoman observasi sebagai berikut.

maka peneliti menyusun

No | Aspek yang Indikator Pernyataan | Keterangan
di Observasi
Ya | Tidak
1. | Minat Siswa menunjukkan | ¢ Berjalan
menghafal antusiasme dalam
Al-Qur’an menghafal Al-Qur’an lancar
Siswa .
Kemampuan v Berjalan
mengingat,dan mengulang
hafalan Al-Qur’an siswa lancar
Siswa v Berjalan
membaca,menghafal,dan
mengulang hafalan  Al- lancar
Qur’an setiap hari
Siswa memiliki jadwal dan | ¢ Berjalan
durasi dalam menghafal
Al-Qur’an lancar
Strategi menghafal siswa v Berjalan
lancar
Siswa memiliki motivasi | v Berjalan
untuk  menghafal  Al-
Qur’an lancar
Siswa memiliki kualitas | ¢ Berjalan
hafalan
Lancar




Cara Guru  memiliki  metode Berjalan
mengajar pengajaran
guru di lancar
Pondok - -
Guru memberikan Berjalan
Pesantren . L
. .| motivasi dan bimbingan
Addinussyari lancar
fiah yang cukup untuk
menghafal Al-Qur’an
Evaluasi pembelajaran Berjalan
terutama pada hafalan Al-
Qur’an Siswa lancar
Sarana dalam | Lingkungan Pesantren Berjalan
Menghafal mendukung kegiatan
Al-Qur’an menghafal Al-Qur’an lancar
Tersedia fasilitas yang Berjalan
memadai untuk
mendukung kegiatan lancar

menghafal Al-Quran.

Seperti  Al-Qur’an yang
digunakan, menghafal dan
muraja’ah di ruang
Laboratorium keagamaan,
menggunakan speker dan
microfoon untuk murojaah
dan mendengarkan Al-
Qur’an  Serta  adanya
pendopo tempat menghafal
dan mengulang hafalan
agar lebih lancar dan hafal




Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA
WAWANCARA DENGAN GURU DI PONDOK PESANTREN
ADDINUSSYARIFIAH
1 Bagaimana peran lingkungan pondok Pesantren dalam mendukung
minat siswa untuk menghafal Al-Qur’an Bapak/Ibu?
2 Bagaimana program hafalan Al-Qur’an dijalankan di Pondok Pesantren
ini Bapak/lbu?
3 Apa saja metode pembelajaran hafalan Al-Qur’an yang diterapakan di
Pondok Pesantren Ini Bapak/Ibu?
4 Bagaiman bapak/Ibu memotivasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an ?
5 Apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat siswa dalam

menghafal Al-Qur’an ?
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10.

11.

12.

13.

WAWANCARA DENGAN SISWA PONDOK PESANTREN
ADDINUSSYARIFIAH

Apa yang mendorong kamu untuk berminat menghafal Al-Qur’an?
Faktor-faktor minat menghafal Al-Qur’an ada dua , faktor yang mana yang
mendorong kamu untuk menghafal Al-Qur’an?
Apa saja dukungan yang kamu dapatkan dari keluarga, teman, dan guru
dalam menghafal Al-Qur’an?
Apakah ada dukungan yang menurut kamu kurang?
Apa yang membuat kamu terus bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an?
Adakah peristiwva atau motivasi yang menginspirasi kamu dalam
menghafal Al-Qur’an?
Apakah ada pengalaman menarik yang kamu dapatkan dalam proses
menghafal Al-Qur’an?
Apa saja kendala yang kamu hadapi dalam menghafal Al-Qur’an?
Bagaimana perasaan kamu jika mengalami kesulitan dalam menghafal Al-
Qur’an?
Apa saja yang dapat dilakukan sekolah / guru untuk meningkatkan minat
kamu dalam menghafal Al-Qur’an?
Bagaimana kamu membagi waktu antara kegiatan belajar dan menghafal
Al-Qur’an ?
Apa saja manfaat yang kamu rasakan setelah menghafal Al-Qur’an?

Apa saja metode pembelajaran yang paling efektif untuk meningkatkan



minat kamu dalam menghafal Al-Qur’an?
14. Apa saja fasilitas yang disediakan pondok Pesantren untuk mendukung

kegiatan menghafal Al-Qur’an?



Transkip Wawancara bersama Guru Di Pondok Pesantren Addinussyarifiah

No

Wawancara bersama Guru
Di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah

Kutipan Wawancara

Waktu dan
tempat

Bagaimana peran lingkungan
pondok Pesantren dalam
mendukung  minat  siswa
untuk menghafal Al-Qur’an
Bapak/lbu?

“Peran pondok pesantren
sangat penting dalam
mendukung minat siswa
menghafal Al-Qur’an.
Dengan menciptakan
suasana lingkungan
religious yaitu dengan
kegiatan keagamaan yang
rutin dan terjadwal dapat
membentuk kebiasaan
positif. Kedekatan guru
yang selalu siap
membimbing  anak-anak
dalam  menghafal  Al-
Qur’an memberikan
motivasi dukungan moral
sangat penting untuk siswa
serta memastikan siswa
tetap konsisten dalam
menghafal Al-Qur’an.”
(ustadz Jensen  Rambe
S.Sos.)

Bagaimana program hafalan
Al-Qur’an  dijalankan  di
Pondok Pesantren ini
Bapak/lbu?

“Program hafalan yang
dijalankan pondok
pesanten kami
mendengarkan, muraja’ah
dan tahsin memperbaiki
bacaan, kemudian kami
mengadakan ujian hafalan
untuk memantau
perkembangan setiap
siswa.”

(Ustazah Sahrima Rambe)

Ruang
Laboratorium
Keagamaan,
17 Maret
202, Pukul
09:10 WIB

Apa saja metode
pembelajaran  hafalan  Al-
Qur’an yang diterapakan di
Pondok Pesantren Ini
Bapak/lbu?

“Kami menerapkan
beberapa metode dalam
menghafal Al-Qur’an. Di
antaranya metode setoran
harian.  Artinya  siswa
setiap hari wajib
menyetorkan hafalan baru




kepada gurunya kemudian
metode murajaah yaitu
mengulang-ngulang

hafalan lama dan hafalan
yang baru dihafalkan agar
terus ingat. Kami juga
menerapkan  pentingnya

pemahaman terhdap
makna ayat yang
dihafalkan.”

(Ustazah Sahrima Rambe)

memotivasi
menghafal Al-Qur’an ?

“Kami sebagai pengajar
ataupun guru selalu
memotivasi mereka agar
cinta kepada Al-Qur’an,
menghafal Al-Qur’an
adalah investasi akhirat
yang tidak ternilai
harganya, di dunia saja
Kita sudah dapat
merasakan berkah buah
dari hafalan kita apalagi di
akhirat kelak. Setiap ayat
yang dihafal akan menjadi
cahaya penerang bagi
kalian dan menuntun Kita
kejalan yang lurus karena
Allah akan selalu
menuntun hambahnya
yang selalu berusaha. Dan
kami selalu menanamkan
prinsip bahwasahnya
seorang penghafal  Al-
Qur’an akan mendapatkan
kemulian dan
keistimewaan disisi Allah
SWT. Jadi dengan
diberikan motivasi
membuat mereka tergerak
dan lebih  bersemangat
dalam menghafal
menambah dan muraja’ah
hafalan Al-Qur’an setiap
hari.”

(Ustazah Miftah Rambe)

Untuk meningkatkan




dilakukan untuk
meningkatkan minat siswa
dalam menghafal Al-Qur’an ?

minat siswa kami perlu
terus berinovasi dalam
metode hafalan.
Menciptakan lingkungan
menghafal yang nyaman
serta adanya kerja sama
yang baik antara guru dan
siswa dan adanya fasilitas
yang  lebih menunjang
proses menghafal Al-
Qur’an agar siswa lebih
tertarik dalam menghafal

Al-Qur’an. Kemudian
melakukan evaluasi untuk
memperbaiki program

hafalan Al-Qur’an siswa
(Ustazah  Ummi  Arti
Pasaribu, S.Pd.l.)




Transkip Wawancara bersama Siswa Di Pondok Pesantren Addinussyarifiah

No

Wawancara bersama Guru
Di Pondok Pesantren
Addinussyarifiah

Kutipan Wawancara

Waktu dan
Tempat

Apa yang mendorong kamu
untuk berminat menghafal
Al-Qur’an?

“Keinginan untuk
menghafal Al-Qur’an itu
muncul dari dalam diri
saya sendiri kak, saya
merasa tergerak untuk
mempelajari Al-Qur’an
dan menghafal Al-Qur’an
menjadi pilihan saya, tidak
ada paksaan dari siapapun,
semua  berawal dari
kesadaran dan kemauan
diri saya, kemudian saya
merasa kurang bersyukur
apa bila tidak
memanfaatkan nikmat dari
Allah karena banyak di
luar sana orang Yyang
keterbatasan fisiknya
seperti dia buta tapi tidak
dengan Al-Qur’an yang
dihafalnya hingga bisa
menghafal Al-Qur’an 30
Juz, jadi dari situ saya
merasa malu apa bila tidak
memanfaatkan nikmat dari
Allah.  Makanya saya
selalu mengusahakan
menghafal selembar setiap
hari.”

(Amanda Ramadhani)

Ruang
Laboratorium
Keagamaan,
17 Maret
2025, Pukul
09:10 WIB

Faktor-faktor minat
menghafal Al-Qur’an ada dua
, faktor yang mana yang
mendorong  kamu  untuk
menghafal Al-Qur’an?

“Saya berminat menghafal
Al-Qur’an karena kedua
orang tua saya kak dan
dorongan dari kedua orang
tua saya karna saya tidak
bisa balas pengorbanan
kedua orang tua saya
dengan uang jadi saya bisa
membahagiakan kedua
orang tua saya dengan cara




berbakti dan menghafal
Al-Qur’an, orang tua saya
bilang dengan menghafal
Al-Qur’an bisa
memberikan mereka
mahkhota di surga dan
saya menghafal Al-Qur’an
untuk menjadi imam di
kampung saya agar surah
bacaan solat tidak itu-itu
saja.”

(Debi  Yanur Syah Fitri
Tanjung)

Apa saja dukungan yang
kamu dapatkan dari keluarga
teman dan guru dalam
menghafal Al-Qur’an ?

“Dukungan orang tua yang
membuat ~ saya  terus
semangat menghafal Al-
Qur’an, karena setiap kali
kunjungan asrama orang
tua selalu bertanya sudah
sampai mana hafalan Al-
Qur’annya. Kemuadian
dari situ saya semangat
menghafal Al-Qur’an agar
bisa ikut acara wisuda
tahfiz dan untuk
memberikan mahkota di
surga untuk kedua orang
tua saya kak.”

(Dzikri Syah)

Apakah ada dukungan yang
menurut kamu kurang ?

Tidak kak karna semua
sangat mendukung saya
untuk menghafal

(Sri Dina Nuzilah Ritonga)

Apa yang membuat kamu
terus bersemangat dalam
menghafal Al-Qur’an?

“Yang mendorong saya
untuk terus menghafal Al-
Qur’an vyaitu niat dari
dalam diri sendiri untuk
mencari  keridhoan dari
Allah dan menyebarkan
banyak  manfaat  dari
menghafal Al-Qur’an
kepada masyarakat tentang
Al-Qur’an. Kemudian saya
juga mempunyai target
setiap hari ketika
menghafalkan Al-Qur’an.”




(Arif Asyadil Fahri)

Adakah peristiwva  atau
motivasi yang menginspirasi
kamu dalam menghafal Al-
Qur’an?

“Ada kak ustazah kami
menyampaikan ceritakan
kepada kami kalau mejadi
seorang penghafal Al-
Qur’an itu enak karena
menang di dunia dan di
akhirat dan juga sebagai
penjaga diri kami makanya
saya terdorong menghafal
Al-Qur’an karna motivasi

dan cerita yang
disampaikan ustazah kami
waktu kami belajar
bersama kak.”

(Humairah)

Apakah ada pengalaman
menarik yang kamu dapatkan
dalam menghafal Al-Qur’an?

“Rasa bahagia dan
ketenangan yang saya
rasakan setelah berhasil
menghafal beberapa ayat
Al-Qur’an dengan mudah
dan cepat kak.”
(Humairah)

Apa saja kendala yang kamu
hadapi dalam menghafal Al-
Qur’an?

“Kadang  menghafalnya
malas kalau mendapat ayat
yang panjang dan ayatnya
jarang didengar  susah

untuk menghafalnya
makanya selalu ada teman
saya yang selalu

mengingatkan saya kalau
ada  kesusahan  dalam
menghafal perbanyak
berdzikir baca
Astagfirullah  kemudian
yang membuat malas sulit
membagi waktu
menghafalnya.”

( Nabila Azhar Ritonga )

Bagaimana perasaanmu jika
mengalami kesulitan dalam
menghafal Al-Qur’an?

“Saya merasa sedih dan
sedikit putus asa tapi saya
tidak meyerah dan terus
berdoa agar di beri
kemudahan dan saya
selalu  meminta bantuan
kepada ustazah dan teman




saya selalu ngingatin saya
kalau ada kesusahan dalam
menghafal perbanyak
berdzikir baca
Astagfirullah.”

(Nabila Azhar Ritonga )

10 | Apa saja yang dapat | “Sekolah dan guru dapat
dilakukan Sekolah/Guru | meningkatkan cara
untuk meningkatkan minat | memberikan metode
kamu dalam menghafal Al- | pembelajaran yang lebih
Qur’an? menyenangkan dan

meningkat fasilitasnya.”
(Muhammad Rafi)

11 | Bagaimana kamu membagi | “Saya membagi waktu
waktu antara kegiatan belajar | untuk belajar dan
dan menghafal Al-Qur’an? menghafal biasanya pagi

menghafal siang belajar
kadang malam belajar kak,
tapi tetap saya harus ada
ayat yang disetorkan setiap
hari walapun kadang sulit
membagi waktunya.”

(Nur Nita Hasibuan)

12 | Apa saja manfaat yang kamu | “Saya merasa lebih tenang,
rasakan setelah menghafal | lebih dekat dengan Allah
Al-Qur’an? SWT, dan lebih mudah

memahami  kosa  kata
bahasa arab . Hafalan Al-
Qur'an juga membantu
saya untuk lebih fokus
dalam belajar dan
meningkatkan daya ingat
saya.”

(Muhammad Rafi)

13 | Apa saja metode | “Menghafal setiap hari
pembelajaran yang paling | kadang selembar sekali
efektif untuk meningkatkan | menyetorkan  kemudian
minat kamu dalam menghafal | ustazah mendengarkan
Al-Qur’an? bacaan Qur’an kami dan

Murajaah bersama teman-
teman.”
(Arif Asyadil Fahri)

14 | Apa saja fasilitas yang di | “Al-Qur’an ,Ruang
sediakan pondok Pesantren | Laboratorium,Pondok
untuk mendukung kegiatan | Baca tempat kami

menghafal Al-Qur’an?

Muraja’ah setiap sore di




putarkan  Murottal ~ Al-
Qur’an untuk kami
murajaah Al-Qur’an.”
(Dzikri Syah)
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 8. Siswa menunjukkan Antusiasme dalam menghafal
dan muraja’ah  Al-Qur’an bersama teman-teman di Pondok
Pesantren Addinussyarifiah Desa Tanjung Harapan Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu.
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Gambar 9. Sertifikat Tahfiz Sisw







Gambar 10. Pemanfaatan Fasilitas dan Sarana Pondok Dalam Menghafal Al-
Qur’an.

Gambar 11. Guru memberikan motivasi dan melaksankan pembelajaran
menghafal Al-Qur’an di ruang kelas dan Ruang laboratorium Keagamaan.
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